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Tentang perubahan atas undang-undang no.6 tahun 1928 tentang hak 
cipta. Sebagaimana telah di ubah dengan undang-undang no.7 tahun 
1987. 
1. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak 
mengumumkan atau memperbanyak suatu ciptaan atau 
memberi izin untuk itu, di pidana dengan pidana 
penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp.100.000.000,-( Seratus juta rupiah). 
2. Barang siapa dengan sengaja memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan 
atau barang hasil pelanggaran hak cipta sebagaimana 
yang di maksud dalam ayat (1) dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp.50.000.000.-(Lima Puluh Juta 
Rupiah). 
 
Hak Cipta di lindungi Undang-Undang. 
Dilarang Mengutip atau memperbanyak 
Sebagian atau seluruh isi buku dalam 















 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 








SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
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pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 










KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
 viii 
 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 










Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji hanya bagi Allah SWT 
yang maha pengasih lagi maha penyayang. Shalawat dan salam senantiasa 
tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad SAW. Atas rahmat, 
petunjuk dan risalah, serta inspirasi yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah SAW.  
 Laporan ini adalah laporan akhir KKN Angkatan 54 UIN 
Alauddin Makassar Tahun 2017 di Desa Pattiroang sebagai bentuk 
laporan pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku 
laporan akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan 
penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada 
kami untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Pattiroang. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Pattiroang. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Pattiroang. 
4. Dr. H. Wahyudin Naro, M. Hum., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN. 
5. Dr. Abdillah Mustari, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing yang 
telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN. 
6. Bapak Ahmad selaku Kepala Desa Pattiroang yang telah banyak 
membimbing dan membantu kami selama melaksanakan 
program kerja di lokasi KKN di Desa Pattiroang. 
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7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Pattiroang yang telah bersedia 
meluangkan waktu membantu kami dalam merampungkan 
program kerja KKN di lingkungan masing-masing. 
8. Seluruh Ketua RW dan Ketua RT yang telah berkontribusi 
besar dalam pelakasanaan KKN di Desa Pattiroang. 
9. Seluruh Tokoh Pemuda dan Masyarakat yang telah 
berkontribusi besar dalam pelakasanaan Program kerja KKN di 
Desa Pattiroang. 
10. Seluruh masyarakat yang telah berpartisipasi dalam pelaksanaan 
program KKN di Desa Pattiroang. 
11. Sahabat-sahabat mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan 54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Pattiroang. 
 Semoga buku laporan ini dapat memberi manfaat buat kita 
semua, khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Hijau” atau 
“Kampus Peradaban” UIN Alauddin Makassar. Saran dan kritik 
senantiasa penulis harapkan dari para pembaca.  
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A. Dasar Pemikiran 
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk kegiatan 
pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa kepada masyarakat melalui 
pendekatan multi disipliner. Dalam pelaksanaannya Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) ini dilaksanakan sebagai kegiatan pengabdian yang wajib diikuti 
bagi setiap mahasiswa program studi ilmu hukum Strata Satu (S1) 
dengan status intrakurikuler wajib. Sebagaimana yang telah diamanatkan 
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di Indonesia untuk 
melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan 
Tri Dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
 Dalam upaya pengabdian mahasiswa tersebut, Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) ini dilaksanakan selama 2 bulan atau 60 hari dan 
bertempat di daerah setingkat desa atau kelurahan. Melalui Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) tersebut, mahasiswa diharapkan dapat mengenal bahkan 
belajar untuk memecahkan masalah dengan pendekatan ilmu 
(interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan merumuskan masalah 
yang dihadapi masyarakat serta memberikan alternatif pemecahannya 
(penelitian), kemudian membantu memecahkan dan menanggulangi 
masalah tersebut. 
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) tersebut ibarat praktik yang 
diperhadapkan ke mahasiswa setelah menerima teori-teori keilmuan yang 
didapatkan di bangku kuliah, yang bertujuan lebih untuk mengarahkan 
mahasiswa untuk memahami kenyataan-kenyataan yang berkembang 
dalam masyarakat desa sebagai manifestasi penerapan teori keilmuan 
yang dipelajari dan didapatnya di bangku kuliah. Secara lebih 
terdeskripsi, diupayakan kehadiran mahasiswa-mahasiswa di tengah-
tengah masyarakat dapat mampu mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
 Berada di tengah-tengah masyarakat dan pemerintah, 
keterlibatan mahasiswa dalam pengabdiannya selama melaksanakan masa 
KKN diharapkan mampu memberikan kontribusi besar dan bantuan, 





pembangunan daerah setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam 
merencanakan, merumuskan, melaksanakan berbagai program 
pembangunan, khususnya di pedesaan yang kemungkinan masih 
dianggap baru bagi masyarakat setempat, serta pengoptimalan dalam 
menumbuhkan potensi dan inovasi di kalangan anggota masyarakat 
setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan lewat pemanfaatan ilmu 
dan teknologi. 
 Selain itu, manfaat atau kepentingan lain selama menempuh 
masa KKN, mahasiswa dan atau dosen pembimbing terdapat umpan-
balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan kurikulum, dan 
sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk pengabdian kepada 
masyarakat yang lain atau penelitian. Sebagai mahasiswa sendiri juga 
dapat mengembangkan potensi pembaharuan atau agen pembangunan 
yang dapat memecahkan masalah, karena pada akhirnya mahasiswa lah 
sebagai calon sarjana yang siap mengabdikan dirinya kepada masyarakat. 
 
B. Gambaran Umum Desa Pattiroang 
Desa Pattiroang merupakan salah satu dari sembilan belas 
desa/kelurahan di kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi 
Selatan. Kecamatan Kajang memiliki luas wilayah 129,06 km2 dengan 
jumlah penduduk 47567 jiwa yang terpilah ke dalam dua kelurahan yakni 
kelurahan Tana Jaya yang juga sebagai ibukota kecamatan dan kelurahan 
Laikang, serta tujuh belas desa (Bonto Biraeng, Bonto Rannu, Lembang, 
Lembang Lohe, Possi Tana, Lembanna, Tambangan, Sangkala, Bonto 
Baji, Pattiroang, Sapanang, Batu Nilamung, Tana Toa, Malleleng, 
Mattoanging, Lolisang dan Pantama). 
Khusus Desa Pattiroang memiliki luas wilayah 8,18 km2. Desa 
Pattiroang terbagi kedalam 6 dusun yaitu Dusun A’nisia, Dusun 
Tanjong, Dusun Bantalang, Dusun Daulu, Dusun Benteng Riaja dan 
Dusun Malalia. Memiliki 7 RW (khusus Dusun Daulu memiliki 2 RW) 
dan 16 RT, dimana wilayah sebelah Utara berbatasan dengan Desa 
Sapanang, sebelah Timur berbatasan langsung dengan Desa Tana Toa, 
sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bonto Baji, sedangkan sebelah 
Barat berbatasan langsung dengan Desa Batu Lohe. 
Sebagai wilayah yang termasuk kedalam kategori dataran tinggi, 
mata pencarian masyarakat Desa Pattiroang adalah petani (mayoritas 
petani karet dan minoritas petani cengkeh) dan ada pula yang keluar 








Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Angkatan ke 54 Tahun 2017, berkhusus di 
Desa Pattiroang, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba selama ± 
60 hari yang dimulai dari tanggal 27 Maret 2017 hingga 24 Mei 2017. 
Survei dan observasi langsung ke lapangan telah dilakukan selama 3 hari 
berturut-turut, yaitu terhitung mulai Rabu, 29 Maret 2017 – Jum’at, 31 
Maret 2017.  
Survei dan observasi sendiri dilakukan sebelum program kerja 
untuk mengetahui dan mengidentifikasi masalah-masalah yang ada di 
masyarakat Desa Pattiroang dengan cara berkomunkasi langsung dengan 
masyarakat, tokoh-tokoh masyarakat terkemuka, aparat pemerintahan 
setempat seperti kepala kelurahan bahkan ketua RT/RW, tokoh adat 
dan juga tokoh pemuda setempat. 
Selanjutnya, hasil identifikasi masalah yang ada di masyarakat 
ditampung untuk dipertimbangkan dan disepakati bersama dalam 
kegiatan seminar desa. Seminar Desa Pattiroang sendiri diadakan pada 
Ahad, 02 April 2017. Berikut ini beberapa masalah yang memungkinkan 
untuk diselesaikan selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya: 
 
1. Bidang Pendidikan 
- Kurangnya masyarakat yang melanjutkan pendidikan 
setelah tamat sekolah dasar. 
- Kurangnya kesadaran para guru dalam mengefisienkan 
waktu belajar mengajar. 
- Masih minimnya minat dalam penataan lingkungan 
sekolah. 
- Banyak siswa yang ikut merantau bersama dengan 
kedua orang tuanya sehingga menyebabkan 
pendidikannya menjadi terbengkalai. 
2. Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
- Masih mminimnya perhatian warga masyarakat tentang 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 
- Kurangnya perhatian masyarakat akan tempat 
pembuangan sampah 
- Masih terjadi tindak kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT). 






3. Bidang Keagamaan 
- Minimnya kesadaran masyarakat sekitar akan 
pentingnya memaksimalkan pengaktifan mengajar TPA. 
- Kurangnya pengetahuan murid akan huruf-huruf 
hijaiyyah dan  tajwid-tajwid dasar yang seharusnya perlu 
diketahui. 
- Minimnya kegiatan ekstrakurikuler siswa-siswi Sekolah 
Dasar yang berkaitan dengan bidang keagamaan. 
 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Ang. 54 Desa Pattiroang 
Mahasiswa-mahasiswi KKN berasal dari berbagai macam 
kompetensi keilmuan sesuai dengan jurusan yang dimilikinya masing-
masing, diantaranya yaitu: 
1. Much. Hidayat 
Biasa disapa “Dayat” merupakan mahasiswa dari Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Kesejahteraan Sosial 
Universitas Islam Negeri (UIN) Aalauddin Makassar 
angkatan 2013. 
2. Muh. Ikhlas Asrul Sani 
Mahasiswa kelahiran Pangkep ini d ikenal dengan sifatnya 
yang jutek dan kelakuannya yang jahil. Tapi dibalik itu ada 
sisi humoris yang dapat membuat orang lain yang ada 
disekelilingnya merasa happy. Mahasiswa ini memiliki sifat 
sosialis yang sangat tinggi yang memudahkan ia bergaul 
dengan siapapun dan berbaur dengan lingkungan yang baru 
ia datangi. Dia masuk di UIN sejak tahun 2013 dan 
menginjakkan kaki di fakultas Scorpion yang menjadi 
simbolis dari fakultas tersebut (Adab dan Humaniora), 
kemudian ia bergelut dengan dunia-dunia yang berbau 
sastra yaitu jurusan bahasa dan sastra inggris. Tidak sebatas 
itu saja, mahasiswa satu ini juga merupakan organisatoris 
dikarenakan ia lebih aktif dalam dunia organisasi 
dibandingkan dunia Akademik. Organisasi-organisasi yang 
ia geluti dari tahun 2013 hingga saat ini baik internal 
maupun eksternal antara lain: Pramuka, FKMT-Pangkep, 
IPPM-Pangkep, HMI, UKM Taekwondo, dan YMCI. 
Beberpa organisasi diatas memberikan ia banyak 
pengalaman yang ia jadikan swbagai bekal untuk berbaur 
dalam dunia masyarakat luas pada umumnya yang tidak 





percaya bahwa keterampilan lah yang akan membuat ia 
terus berkarya bukan kepintaran. Because "smart and clever 
is different actually" 
3. Ishak Herman 
Kuliah di jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri Makassar (UIN) 
angkatan 2013. Mempunyai minat di bidang keagamaan, 
pendidikan dan olahraga. Pengalaman organisasi, Pelajar 
Islam Indonesia (PII). 
4. Hendra Junwar 
Panggil saja Hendra, itupun sudah cukup, mahasiswa dari 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, berasal dari jurusan yang 
diidolakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tidak salah 
lagi Pendidikan Agama Islam. Berkompetensi dalam bidang 
komputer, mengajar mengaji dan pembelajaran formal, serta 
memiliki minat dalam bidang keagamaan dan desain grafis.  
5. Andi Darussalam 
Akrab disapa “Andar”, memiliki minat di bidang seni dan 
olahraga. Berasal dari Jurusan Penddikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Menpunyai pengalaman organisasi di HMJ PGMI dan 
lembaga seni jurusan.  
6. Sitti Muslihah Aswad 
Paling senang disapa “Mul”, berasal dari Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Menyukai seni, masak-memasak. 
7.  Lili Afriliani 
Berasal dari Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Syariah dan 
Hukum. Menyukai masak-memasak 
8. Nurfitrianti 
Akrab disapa “Fitri”, berasal dari Jurusan Akuntasi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Salah satu mahasiswi 
yang hobi memasak, membaca novel serta tulis menulis. 
9. Sartika 
Berasal dari Jurusan Manajemen Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Memiliki minat dalam bidang 
keagamaan, masak-memasak, dan sangat tertarik dalam 
bidang Ekonomi Pemasaran. Mempunyai pengalaman 
magang di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 





Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Manajemen Ekonomi 
dan New Generation Club (NGC). 
10. Rabiatul Adawiyah Ardi 
Akrab disapa “Fera”, salah satu mahasiswi yang menyukai 
music, berasal dari Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas 
Adab dan Humaniora. 
11. Mardiah 
Berasal dari Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Memiliki minat membaca novel, 
tulis-menulis, bidang pendidikan dan bidang keagamaan. 
Aktif dalam organisasi sosial KKI Ummu Imarah, MEC 
RAKUS Makassar dan Matrix_SC.  
 
E. Fokus atau Prioritas Program 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 54 
Tahun 2017 di Desa Pattiroang, pada saat melaksanakan seminar desa 
pada hari Ahad tanggal 02 April 2017 di kantor Desa Pattiroang meliputi 
3 bidang, diantaranya bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan 
( Gotong-Royong ) dan bidang Keagamaan. 
Tabel 1.1 Fokus dan Prioritas Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Angkatan 54 Tahun 2017 di Desa Pattiroang 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Mengajar di sekolah 
- Bimbingan belajar di posko 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Pembaharuan papan nama tokoh 
masyarakat 
- Pembaharuan cat pagar, papan nama 
dan pembuatan kaligrafi masjid 
- Kerja bakti antar dusun 
- Pembaharuan identitas nama jalan dan 
batas dusun 
- Membantu kepala desa dalam bidang 
administrasi 
- Mengadakan lomba PORSENDA 





Bidang Keagamaan - Mengajar Mengaji 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, tata cara 
berwudhu, hafalan surah-surah pendek, 
da’i dan da’iyah 
 
F. Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu: 
Tabel 1.2 Sasaran dan Target Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 





1. Mengajar di sekolah 
 
- TK PADU 
Julu Atia 
- SDN 282 
Tuboga 





selama berada di 
lokasi KKN  
2. Bimbingan belajar di 
posko 
- Siswa SDN 
282 Tuboga 









anak di sekitar 
posko selama 
berada di lokasi 
KKN 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
1. Pembaharuan 
papan nama tokoh 
masyarakat 
- Kepala desa 
Pattiroang 




papan nama Kepala 
Desa dan enam 
Kepala Dusun yang 
ada di Desa 
Pattiroang  





pagar, papan nama 













papan nama masjid 
dan pembuatan 
kaligrafi. 
3. Kerja bakti antar 
dusun 
 




















- Dusun Daulu 
dan Benteng 
Riaja 




- Kerja bakti di 
dusun Tanjong 
bersama dengan 
masyarakat dusun  











4. - Pembaharuan 
identitas nama 
jalan, batas dusun 







- Pembuatan nama 
dan arah jalan  
yang ada di desa 
Pattiroang 
- Pembaharuan cat 




















5. - Membantu kepala 






























7. Tournament bola 
volley 
Pemuda yang 
tinggal di Desa 
Pattiroang 
Menyalurkan bakat 
yang dimiliki para 
pemuda Pattiroang 
            
 Bidang Keagamaan 
1. - Mengajar Mengaji 
 
Anak-anak yang 
tinggal di sekitar 

















2. Melatih Adzan, 
Bacaan Shalat, tata 
cara berwudhu, 
hafal surah-surah 
pendek, da’i dan 
da’iyah 
Anak-anak yang 
tinggal di sekitar 














G. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada: 
Tanggal  : 27 Maret – 23 Mei 2017 
Tempat :  Desa Pattiroang, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba. 
Secara spesifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan 54 ini dapat dirincikan sebagai berikut: 
Tabel 1.3 Pra-KKN ( Maret 2017 ) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1. 
Pembekalan KKN Angkatan 
54 
15 – 17 Maret 2017 
2. Pembagian Lokasi KKN 17 Maret 2017 
3. 
Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21 Maret 2017 






Tabel 1.4 Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-
April 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1. 
Penerimaan di Kantor 
Kecamatan Bulukumba 




29 Maret 2017 
3. Observasi dan survey lokasi 29 – 31Maret 2017 
4. 
Kunjungan LP2M UIN 
Alauddin Makassar 
23 April 2017 
5. Implementasi Program Kerja 05 April – 20 Mei 2017 
6. Penarikan Mahasiswa KKN 24 Mei 2017 
 
Tabel 1.5 Laporan dan Hasil Evaluasi Program 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1. 
Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
25 – 30 Mei 2017 
2. Penyelesaian buku laporan 01 – 04 Juni 2017 
3. 
Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke LP2M 
05 Juni 2017 
 
H. Pendanaan 








Tabel 1.6 Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1. 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 




Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh 
LP2M berupa Piala Lomba 
1 Set 





METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Metode intervensi sosial dapat diartikan sebagai suatu cara atau 
strategi dalam memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, 
kelompok, maupun komunitas) untuk meningkatkan kesejahteraan 
seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Dengan kata lain, setiap masyarakat harus mampu berperan sesuai 
dengan statusnya di dalam masyarakat. Dimana status tersebut harus 
diakui lingkungan dan status tersebut tidak melewati batasan norma-
norma yang ada dalam masyarakat. 
Untuk mendukung ketercapaian program kerja mahasiswa 
KKN angkatan 54 desa Pattiroang, maka perlu dibangun adanya 
komunikasi yang baik dengan masyarakat desa Pattiroang. Olehnya itu 
mahasiswa KKN menjalin komunikasi dengan semua tokoh-tokoh 
masyarakat mulai dari kepala desa, staf desa, para kepala dusun, tokoh-
tokoh agama, tokoh-tokoh pemuda, maupun remaja dan anak-anak guna 
memperoleh berbagai macam informasi yang dibutuhkan, saran ataupun 
nasihat yang dibutuhkan untuk menunjang terlaksananya program kerja 
yang telah dibuat. Dengan melakukan komunikasi yang baik dengan 
masyarakat, maka mahasiswa KKN dan masyarakat bisa saling 
memberikan saran dan masukan yang membangun. 
Untuk mengetahui permasalahan-permasalahan sosial dalam 
masyarakat khususnya desa Pattiroang, mahasiswa KKN melakukan 
pendekatan sosial dengan tokoh-tokoh masyarakat, diantaranya para 
kepala dusun, tokoh-tokoh agama, tokoh-tokoh pemuda, maupun 
masyarakat di desa tersebut. Pendekatan sosial dilakukan dengan 
bercakap-cakap atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada kepala 
dusun seputar permasalahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat atau 
dusun yang dipimpinnya. Dengan kata lain, informasi tentang keadaan 
sosial masyarakat lebih banyak didapatkan dari para kepala dusun, karena 





masyarakat yang dipimpinnya. Dengan mengadakan pendekatan sosial 
kepada para kepala dusun, mahasiswa KKN juga dapat memberikan 
saran-saran ataupun masukan seputar permasalahan yang dihadapi warga 
masyarakat.  
 
B. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu upaya dari Perguruan 
Tinggi untuk membuat mahasiswa dapat melakukan pengabdian dan 
mengintegrasikan diri atau membaurkan diri ke dalam masyarakat. 
Dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan program kerja mahasiswa 
KKN selama di lokasi KKN, sangat dibutuhkan pendekatan-pendekatan 
dalam berbagai bidang untuk memberdayakan masyarakat setempat. 
Partisipasi dan keaktifan masyarakat sangat dibutuhkan dalam 
pengidentifikasian masalah-masalah yang diupayakan untuk diselesaikan 
dan diprogramkan dalam program kerja. 
Berbagai macam pendekatan-pendekatan yang dilaksanakan 
oleh mahasiswa KKN Angkatan 54 untuk memberdayakan masyarakat 
di Desa Pattiroang yang juga merupakan lokasi tempat pelaksanaan 
KKN kami, yaitu sebagai berikut: 
1. Pendekatan Dalam Bidang Keagamaan 
Mahasiswa KKN Angkatan 54 Desa Pattiroang dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat dalam bidang keagamaan ditempuh dengan 
cara memfasilitasi dan mendukung masyarakat dalam berbagai kegiatan 
keagamaan, seperti: 
a. Pembentukan Majelis Ta’lim 
Mahasiswa KKN bekerja sama dengan Ibu Desa dan KUA 
(Kantor Urusan Agama) mengajak masyarakat Desa Pattiroang untuk 
membentuk majelis ta’lim di desa Pattiroang yang mana sebelumnya 
belum ada pembentukan majelis ta’lim. Dengan adanya pembentukan 
majelis ta’lim sangatlah membantu masyarakat desa Pattiroang terutama 
para ibu-ibu yang ada di desa tersebut untuk mengembangkan keahlian 
mereka, melatih jiwa sosial dan juga memberikan pendidikan keagamaan. 
b. Kegiatan Rutin Yasinan Setiap Malam Jumat 
Untuk menghidupkan jiwa Al-Qur’an di Desa Pattiroang, maka 
mahasiswa KKN angkatan 54 di desa Pattiroang memfasilitasi dan 
mengajak masyarakat untuk bersama-sama tadarus Al-Qur’an surah 
Yaasiin di masjid Nurussyuhada desa Pattiroang setiap malam Jumat 




Dengan membiasakan tadarus Al-Qur’an kepada masyarakat maka dapat 
menghidupkan kecintaan masyarakat terhadap Al-Qur’an. 
c. Kegiatan Isra’ Mi’raj 
Kegiatan Isra’ Mi’raj merupakan salah satu wadah pembinaan 
agama kepada masyarakat, karena melalui kegiatan tersebut masyarakat 
bisa mendapatkan sebahagian dari informasi sejarah perjalanan Islam 
terutama perjuangan nabi Muhammad saw. dalam menerima perintah 
solat lima waktu. Olehnya itu mahasiswa KKN bekerja sama dengan 
masyarakat dalam hal ini pengurus masjid Nurussyuhada desa Pattiroang 
untuk mendukung terselenggaranya kegiatan Isra’ Mi’raj tersebut. 
2. Pendekatan Dalam Bidang Pendidikan 
Pendekatan yang dilakukan mahasiswa KKN dalam bidang 
pendidikan untuk memberdayakan masyarakat dengan cara menyediakan 
fasilitas les/privat posko dan mengajak masyarakat terutama anak-anak 
desa Pattiroang untuk datang belajar di posko dan diajar oleh mahasiswa 
dari berbagai disiplin ilmu. Dengan mengadakan privat/les, anak-anak 
desa Pattiroang dapat terbantu dalam hal ilmu pengetahuan, berhubung 
ilmu yang didapat dalam pendidikan formal di sekolah sangatlah masih 
minim atau sedikit dan dengan diadakannya les/privat maka mahasiswa 
pun dapat mengabdikan ilmunya dan anak-anak di desa Pattiroang 
mendapat ilmu tambahan dan pengalaman belajar dengan mahasiswa 
KKN.  
3. Pendekatan Dalam Bidang Olahraga 
Pendekatan yang dilakukan mahasiswa KKN angkatan 54 desa 
Pattiroang untuk memberdayakan masyarakat dalam bidang olahraga 
yaitu dilakukan dengan cara mengajak dan melibatkan masyarakat desa 
setempat dalam pelaksanaan kegiatan tournament olahraga yang juga 
memang merupakan program kerja mahasiswa KKN dalam hal ini 
kegiatan Porsenda (Pekan Olahraga dan Dakwah). Masyarakat terlibat 
secara aktif dalam kegiatan tournament olahraga mulai dari persiapan 
kegiatan hingga pelaksanaan kegiatan tournament.  
Antusias masyarakat sangat besar dalam mendukung kegiatan 
tournament olahraga, apalagi tournament olahraga yang diadakan oleh 
mahasiswa KKN terdiri dari banyak kategori, yaitu: bola volly, tarik 
tambang, sepak bola ria, makan kerupuk, dan masih banyak lagi kategori 
lainnya yang diikuti mulai dari kalangan anak-anak hingga orang dewasa. 
Dengan melibatkan secara langsung masyarakat dalam pelaksanaan 
kegiatan olahraga, maka akan dapat menumbuhkan semangat 




4. Pendekatan Dalam Bidang Kesehatan dan Keindahan 
Lingkungan 
Kesehatan dan keindahan lingkungan sangatlah penting untuk 
dijaga dan dipelihara. Lingkungan yang bersih, sehat, dan indah akan 
berpengaruh besar kepada individu atau masyarakat yang ada di 
sekitarnya. Olehnya itu, mahasiswa KKN Angkatan 54 berinisiatif untuk 
menghidupkan kebiasaan masyarakat menjaga lingkungan yang sehat, 
bersih, dan indah. Pendekatan yang dilakukan mahasiswa KKN untuk 
memberdayakan masyarakat untuk menjaga kesehatan dan keindahan 
lingkungan yaitu dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan kerja 
bakti yang dilaksanakan di setiap dusun, masjid, dan kantor desa. 
Antusias masyarakat sangatlah besar, yang ditandai dengan banyaknya 
masyarakat turut serta dalam kegiatan kerja bakti yang diinisiatifkan oleh 






KONDISI DESA PATTIROANG 
 
A. Sejarah Desa Pattiroang 
Nama Pattiroang menurut salah seorang tokoh masyarakat 
Kajang berasal dari Bahasa Konjo yang dapat dimaknai sebagai tempat 
untuk melihat (Attiro). Pattiro-tiroang juga termasuk dalam kawasan 
adat ammatoa yang dikenal dengan Tana A’mase-masea (Tanah yang 
penuh dengan kesederhanaan).  
Sebelum tahun 1993 Pattiroang belum menjadi salah satu desa 
di kecamatan Kajang, awalnya Pattiroang adalah kampung yang disebut 
kampung pattiro-tiorang dibawah naungan wilayah desa Tana Towa. 
 Akhirnya pada tahun 1993 terjadi pemekaran desa, pattiro-
tiroang yang dulunya hanya kampung telah berganti menjadi Desa 
Pattiroang berdasarkan SK Menteri Dalam negeri yang secara langsung 
dijabarkan melalui SK Bupati tentang pembentukan Desa. 
 
B. Kondisi Geografis Desa Pattiroang 
Desa Pattiroang merupakan salah satu desa yang berada di 
wilayah Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. Desa Pattiroang 
memiliki luas wilayah 600.32 ha, membuat Desa Pattiroang dibatasi 
beberapa wilayah sebagai berikut: 
 Sebelah Utara  : Desa Sapanang 
 Sebelah Timur  : Desa Tana Towa 
 Sebelah Selatan   : Desa Bonto Baji 
 Sebelah Barat  : Desa Batunilamung 
Serta terdiri dari 6 dusun yakni: 
 Dusun A’Nisia 
 Dusun Tanjong 
 Dusun Bantalang 
 Dusun Malalia 
 Dusun Daulu 








C. Struktur Penduduk 
 Secara garis besar kondisi demografi Desa Pattiroang yaitu 
memiliki jumlah penduduk keseluruhan sebesar 2.209 jiwa, dengan detail 
jumlah laki-laki sebanyak 1.088 jiwa dan perempuan 1.121 jiwa. Data 
tersebut diambil dari laporan kependudukan Desa Pattiroang yang paling 
terbaru. 
 Disamping itu wilayah Desa Pattiroaang memiliki 7 RW dan 16 
RT. Berdasarkan jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian warga 
masyarakat Desa Pattitoang dilatarbelakangi dengan penghidupan yang 
dominan sebagai Petani Karet dan sebagian kecil lagi adalah Wiraswasta, 
Pedagang, PNS dan Buruh. 
 
D. Fungsi-Fungsi Struktural Desa 
Desa Pattiroang dipimpin oleh seorang desa bernama Bapak 
Ahmad yang dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh seorang 
sekretaris desa yang bernama Bapak Syamsuddin, S.Sos dan bendahara 
desa yang bernama Bapak Jamaluddin. Terdapat pula kelompok jabatan 
fungsional, diantaranya yaitu BPD, BABINSA dan 
BABINKANTIBNAS.  
Untuk pelaksanaan program pemerintahan kemudian juga 
dibantu oleh kepala seksi (KASI), disamping itu juga di wilayah Desa 
Pattiroang terdapat ketua RT/RW yang semuanya berada dibawah 
koordinasi desa. 
 
E. Sarana dan Prasarana Kantor Desa 
Desa Pattiroang memiliki 1kantor desa yang terletak di Dusun 
Bantalang. Di kantor desa memiliki 5 ruangan yang terdiri dari ruangan 
kepala desa, Ruangan sekretaris dan ruangan Staff, aula pertemuan dan 
toilet.  
 Adapun inventaris kantor desa antara lain, sebagai berikut: 
a. Komputer : 1 unit 
b. Mesin Ketik : 1 unit 
c. Meja  :  3 buah 
d. Kursi Kayu :  2 buah 
e. Kursi Plastik :  70 buah 
f. Lemari :  3 buah 
g. Rak kayu :  2 buah 




i. Sound System :  1 buah 
 
F. Sarana dan Prasarana Desa 
1. Sarana Pendidikan 
 TK     : 1 unit 
 SD     : 1 unit 
2. Sarana Peribadatan 
    Masjid    : 2 buah 
3. Sarana dan Prasarana Kesehatan 
    Poskesdes    : 1 unit 
    Pustu    : 1 unit 
4. Sarana Olahraga 
  Lapangan Tennis Meja  : 1 buah 
  Lapangan Sepak Bola   : 1 buah 
   Lapangan Volley   : 1 buah 
5. Lain-Lain 
   Pekuburan    : 2  










DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN  
DI DESA PATTIROANG 
 
A.  Kerangka Pemecahan Masalah 
 Untuk mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan Desa Pattiroang dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and 
Threats). Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan 
untuk mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan 
dari setiap permasalahan.  
 Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau potensi 
yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada sehingga hal 
tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya pemecahan 
masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif yang dimiliki 
serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan permasalahan Desa 
Pattiroang melalui metode analisis SWOT diuraikan berdasarkan setiap 
program kerja yang telah diprogramkan sebelumnya, yaitu: 
 
Analisis SWOT untuk setiap Program Kerja 




















































































































































































































































Tabel 4.7 Pembaharuan Identitas Nama Jalan, Batas Dusun 









































biaya yang tidak 
sedikit 
 








































































































































Tabel 4.12 Pelatihan Adzan, Bacaan Sholat, Tata Cara   


































dengan cepat  
 
B.  Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan 
Masyarakat 
Tabel 4.13 Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan 
Pemberdayaan Masyarakat 
Nomor Kegiatan 01 
Bidang Pendidikan 
Nama Kegiatan Mengajar siswa SD 
Tempat  SDN 282 Tuboga 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Ishak 
Herman dan Hendra Junwar           
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
   Kelompok 
Tujuan 
Mengaplikasikan disiplin ilmu, 
khususnya mahasiswa KKN yang 




Sasaran Siswa SDN 282 Tuboga 
Target 
Untuk membantu para tenaga 
pendidik di SDN 282 Tuboga dalam 
proses belajar mengajar 
Deskripsi Kegiatan 
Proses belajar mengajar ini dilakukan 
rutin oleh mahasiswa KKN UINAM 
Ang. 54, dua kali dalam seminggu dan 
kegiatan ini membantu tenaga 
pendidik yang masih kurang aktif 
Hasil Kegiatan 
14 x proses belajar mengajar terlaksana 





     
  





Nomor Kegiatan 02 
Bidang Pendidikan 
Nama Kegiatan Mengajar di TK 
Tempat TK Padu Julu Atia 
Lama pelaksanaan 2 x seminggu 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Sitti 
Muslihah Aswad 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota                   
Kelompok 
Tujuan 
Untuk memberikan pengetahuan dasar 
tentang abjad, sholat, dsb. 
Sasaran Seluruh murid di TK Padu Julu Atia 
Target 
Untuk membantu tenaga pendidik 
yang masih minim 
Deskripsi Kegiatan 
Proses pembelajaran di TK ini di 
laksanakan dua kali dalam seminggu 
yaitu setiap hari Senin dan Selasa. 
Hasil Kegiatan 
14x proses belajar mengajar terlaksana 








Gambar 4.2 Mengajar di Taman Kanak-Kanak (TK) 
 
Nomor Kegiatan 03 
Bidang Pendidikan  
Nama Kegiatan Bimbingan Belajar 
Tempat / Tanggal Posko KKN 54 Desa Pattiroang 
Lama pelaksanaan 3 x seminggu 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Sartika  
Kontributor  : Seluruh 






Untuk menambah wawasan anak-anak 
Desa Pattiroang yang sebelumnya 
belum atau tidak pernah didapatkan di 
bangku sekolah. 
Sasaran 
- Siswa SDN 282 Tuboga 
- Siswa SMPN 21 Bulukumba 
- Masyarakat Desa Pattiroang 
Target 
Untuk memberikan pengetahuan 
kepada anak-anak Desa Pattiroang 
mengenai berbagai disiplin ilmu 
pendidikan, seperti bahasa inggris, 
matematika, dan lain-lain. 
Deskripsi Kegiatan 
Proses bimbingan belajar ini dilakukan 
rutin oleh mahasiswa KKN UINAM 
Ang. 54, tiga kali dalam seminggu dan 
kegiatan ini juga sekaligus sebagai 
wadah untuk membantu siswa-siswi 
mengerjakan tugas-tugas dari sekolah. 
Hasil Kegiatan 
21 hari proses bimbingan belajar 









Gambar 4.3 Bimbingan Belajar 
 
Nomor Kegiatan 04 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nama Kegiatan 
Pembaharuan papan nama tokoh 
masyarakat 
Tempat / Tanggal Posko KKN 54 Desa Pattiroang 
Lama pelaksanaan 2 Minggu 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Much. 
Hidayat 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota                   
Kelompok 
Tujuan 
Untuk memperjelas keberadaan para 
tokoh masyarakat yang ada di Desa 
Pattiroang 
Sasaran 
- Papan nama Kepala Desa Pattiroang 





Memperbaharui papan nama Kepala 
Desa dan enam Kepala Dusun yang 
ada di Desa Pattiroang 
Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan di malam 
hari guna meningkatkan konsentrasi 
dan tingkat fokus saat pengerjaan, dan 
dilakukan dengan cara mengecat 
kembali papan nama dusun yang 
sudah ada. 
Hasil Kegiatan 
Kegiatan ini menghasilkan papan 




Program ini selesai setelah 
pemasangan papan nama kepala dusun 







Gambar 4.4 Pembaharuan papan nama tokoh masyarakat 
 
Nomor Kegiatan 05 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nama Kegiatan 
Pembaharuan cat pagar, papan nama 
dan dekorasi masjid 
Tempat  
Masjid Nurussyuhada dan posko 
KKN 54 Desa Pattiroang 
Lama pelaksanaan 
- Pengecatan pagar masjid 
dilaksanakan sehari 
- Pembaharuan papan nama dan 
pembuatan kaligrafi dilaksanakan 
selama 2 minggu 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Muh. Ikhlas 
Asrul Sani      
Kontributor  : Seluruh 
Anggota                  
Kelompok 
Tujuan 
Untuk menambah nilai keindahan 
dekorasi masjid. 





- Pembaharuan papan nama masjid 
Nurussyuhada dan masjid Nurul 
Amaliah 
- Pembuatan kaligrafi  
Target 
Mengecet pagar masjid, pembaharuan 
papan nama masjid dan pembuatan 
kaligrafi.. 
Deskripsi Kegiatan 
Pengecatan masjid dilaksanakan pada 
masjid Nurussyuhada dan khusus 
untuk pembaharuan papan nama 
masjid di laksanakan di posko KKN 
54 Desa Pattiroang 
Hasil Kegiatan 
Cat warna masjid dan papan nama 
masjid tampak lebih baru, masjid 










Gambar 4.5 Pembuatan kaligrafi dan papan nama masjid 
 
Nomor Kegiatan 06 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nama Kegiatan Kerja bakti antar dusun 
Tempat  Pinggir jalan tiap dusun 
Lama pelaksanaan 1 x seminggu  
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Much. 
hidayat 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota                  
Kelompok 
Tujuan 
Membuat sepanjang pinggir jalan tiap 
dusun lebih rapi 
Sasaran 
Dusun A’nisia, Dusun Tanjong, 
Dusun Bantalang, Dusun Malalia, 
Dusun Daulu dan Dusun Benteng 
Riaja. 
Target Kegiatan kerja bakti ini dilaksanakan di 




Pattiroang guna membuat tepi jalan di 
Desa Pattiroang lebih bersih dan 
tertata rapi. 
Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan 1x seminggu 
pada hari minggu  





Gambar 4.6 Kerja bakti antar dusun 
 
Nomor Kegiatan 07 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 




batas dusun dan batas desa 
Tempat  
Batas dusun, batas desa dan posko 
KKN Desa Pattiroang 
Lama pelaksanaan 1 Minggu 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Andi 
Darussalam 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota                  
Kelompok 
Tujuan 
Untuk pembaharuan cat dan tulisan 
batas dusun dan desa 
Sasaran 
- Pembuatan nama jalan Bitti, jalan 
Tani, Jalan Pengairan Bobo, jalan 
Malalia, jalan poros Amma Toa 
- Pembuatan papan arah jalan Desa 
Sapanang dan Batu Nilamung 
- Pembaharuan cat batas dusun dan 
batas desa 
Target 
- Pembuatan nama dan arah jalan  
yang  ada di desa Pattiroang 
- Pembaharuan cat batas dusun  dan 
batas desa 
Deskripisi Kegiatan 
Kegiatan ini dilakukan pada sore hari, 
dimulai dengan pembaharuan cat 
kemudian dilanjutkan dengan 
penulisan nama arah jalan, batas dusun 
dan batas desa. 
Hasil Kegiatan Tampilan batas dusun dan batas desa 










Gambar 4.7 Pembaharuan identitas nama jalan, batas 
dusun dan batas desa 
 
Nomor Kegiatan 08 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nama Kegiatan 
Membantu kepala desa dalam bidang 
administrasi 
Tempat  Rumah kepala desa 





Penanggung Jawab : Hendra 
Junwar  
Kontributor  : Seluruh 
Anggota                  
Kelompok 
Tujuan 




Meringankan tugas kepala desa dalam 
bidang Administrasi 
Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan di rumah 
Kepala Desa Pattiroang 
Hasil Kegiatan 




Program berlanjut  
  







Nomor Kegiatan 09 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nama Kegiatan PORSENDA 
Tempat / Tanggal 
 Masjid dan halaman Sekolah SDN 
282 Tuboga 
Lama pelaksanaan 3 Hari 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Ishak 
Herman 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
    Kelompok 
Tujuan Mempererat silaturahim 
Sasaran 
- Siswa-siswi SDN 282 Tuboga 
- Siswa-siswi SMPN 21 Bulukumba 
yang tinggal di sekitar posko desa 
Pattiroang 
- Bapak-bapak yang tinggal di desa 
Pattiroang 
Target 
Menjalin silaturrahim bersama dengan 
masyarakat desa Pattiroang melalui 
kegiatan PORSENDA 
Deskripsi Kegiatan 
Dilaksanakan selama tiga hari yaitu 
pada hari Jumat pada tanggal 12 Mei 
2017 untuk Kategori Keagamaan yang 
bertempat di Masjid Nurussyuhada 
Desa Pattiroang, kemudian dilanjutkan 
pada hari Sabtu dan Senin (13 dan 15 
Mei 2017) untuk Kategori Seni dan 











Gambar 4.9 PORSENDA 
 
Nomor Kegiatan 10 
Bidang Olahraga 
Nama Kegiatan Tournament volley 
Tempat / Tanggal 
Lapangan Bola Volley  Desa 




Lama pelaksanaan 2 jam / hari  
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab       : Muh. Ikhlas 
Asrul Sani      
Kontributor           : Seluruh 
Anggota                 
Kelompok 
Tujuan 
Untuk menumbuhkan semangat 
olahraga bagi masyarakat khususnya 
olahraga volley 
Sasaran 
Pemuda yang tinggal di Desa 
Pattiroang 
Target 
Menyalurkan bakat yang dimiliki para 
pemuda Pattiroang. 
Deskripisi Kegiatan 
Dilaksanakan pada hari Selasa-Jumat 
di lapangan bola volley desa Pattiroang 









Gambar 4.10 Turnamen bola voli 
 
Nomor Kegiatan 11 
Bidang Keagamaan 
Nama Kegiatan Mengajar Mengaji 
Tempat / Tanggal Rumah Imam Masjid 
Lama pelaksanaan 3x seminggu  
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab         : Mardiah  
Kontributor             : Seluruh 
Anggota Kelompok 
Tujuan 
Untuk menumbuhkan semangat anak-
anak dalam mempelajari dan 
memahami Al-Qur’an. 
Sasaran 
Anak-anak yang tinggal di sekitar 
posko KKN Desa Pattiroang 
Target 
- Bertambahnya pengetahuan tentang 
ilmu agama dan bacaan Al-Qur’an. 
- Anak-anak mampu membaca Al-






Kegiatan ini di laksanakan dari hari 
senin-hari rabu mulai pukul 14.00 
sampai dengan pukul 16.00. 
Hasil Kegiatan 
21 hari proses mengajar mengaji 











Nomor Kegiatan 12 
Bidang Keagamaan 
Nama Kegiatan 
Melatih Adzan, Bacaan Shalat, tata 
cara berwudhu, hafal surah-surah 
pendek, da’i dan da’iyah 
Tempat / Tanggal Rumah Imam Masjid 
Lama pelaksanaan 3x seminggu  
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Hendra 
Junwar 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota                  
Kelompok 
Tujuan 
Untuk mencetak generasi muslim yang 
berkepribadian islam serta berwawasan 
luas tentang agama islam 
Sasaran 
Anak-anak yang tinggal di sekitar 
posko KKN Desa Pattiroang 
Target 
Anak-anak dapat melakukan adzan 
secara baik dan benar, mengetahui 
bacaan dalam shalat, menghafal surah-
surah pendek serta dapat mengikuti 
kompetisi. 
Deskripisi Kegiatan 
Kegiatan ini di laksanakan dari hari 
senin-hari rabu mulai pukul 14.00 
sampai dengan pukul 16.00. 
Hasil Kegiatan 
21 hari proses mengajar mengaji 













Gambar 4.12 Melatih adzan, bacaan shalat, tata cara 
berwudhu, hafal surah-surah pendek, da’i dan da’iyah 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dalam pencapaian hasil setiap program yang telah direncanakan, 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan, 
diantaranya yaitu faktor pendorong dan penghambat jalannya program 
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa Pattiroang, 
diantaranya yaitu: 
1. Faktor Pendorong 
 Dalam menjalankan beberapa program kerja yang telah 
direncanakan, terdapat beberapa hal-hal yang mendorong keberhasilan 




a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan dana tambahan dari Desa 
Pattiroang. 
b. Adanya dukungan Imam Masjid dalam menjalankan berbagai 
program kerja yang bersifat keagamaan, khususnya untuk anak-
anak Desa  Pattiroang. 
c. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat khususnya anak-anak 
dan pemuda yang ditunjukkan dengan partisipasi mereka 
mengikuti berbagai kegiatan dan lomba yang berkaitan dengan 
program kerja mahasiswa KKN Desa Pattiroang. 
d. Tingginya antusiasme anak-anak untuk belajar mengaji dan 
mempelajari ilmu agama 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja, juga terdapat 
beberapa hambatan yang kami temukan, diantaranya yaitu: 
a. Kentalnya adat masyarakat Kajang, tak terkecuali Desa Pattiroang 
sehingga menjadi hambatan tersendiri bagi mahasiswa KKN 
untuk membuat berbagai program kerja yang berbau keagamaan. 
b. Kurangnya antusiasme dan koordinasi antara masing-masing 
Dusun dengan masyarakatnya, sehingga sebagian besar 
masyarakat terkesan cuek dengan kegiatan-kegiatan sosial yang 
telah diprogramkan sebelumnya 
c. Minimnya fasilitas atau sarana prasarana untuk mengerjakan 
program keja yang bersifat fisik 
d. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus melanjutkan 
program pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka 
e. Kurangnya perhatian orang tua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
f. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
 Faktor-faktor penghambat tersebut diatas menjadi motivasi 
untuk mahasiswa KKN Angkatan 54 Desa Pattiroang, Kecamatan 
Kajang, Kabupaten Bulukumba untuk tidak menjadikannya beban, 
namun mencarikan solusi dan berupaya berpartisipasi aktif dengan 
menjadikan beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja. 
Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum terlaksana 





DI BAWAH NAUNGAN AMMATOA 
 
Ammatoa, salah satu suku yang ada di Kajang Kabupaten 
Bulukumba. Banyak orang yang merasa takut ketika suku ini disebut, 
suku ini sangat terkenal dengan adat istiadatnya kental dan tidak mudah 
mengikuti pengaruh yang berasal dari luar kawasan. Penduduknya yang 
sangat menutup diri dari perubahan sosial, membuat suku ini menjadi 
viral di mata masyarakat. Bagaimana para pendatang dapat hidup di 
Ammatoa? Itulah yang menjadi pertanyaan mencuak dari mulut para 
mahasiswa KKN angkatan 54 yang ditempatkan di Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba. Takut, penasaran, sedih.... irulah yang kami 
rasakan sebagai mahasiswa KKN saat berangkat menuju lokasi KKN, 
Tepatnya di Desa Pattiroang. Namun, kami bertekad untuk tetap 
menerima keputusan yang telah dikeluarkan dari pihak kampus.  
 Masuk wilayah Kajang saat pemberangkatan, membuat jantung 
dag dig dug. Seperti apakah tempat yang akan kami datangi? Mendengar 
pernyataan dari Bapak Camat Kajang bahwa Desa Pattiroang adalah 
salah satu Desa yang termasuk kedalam Kawasan Adat Ammatoa. 
Perasaan takutpun semakin menjadi-jadi, jenis pakaian apakah yang 
dapat dikenakan disana? Hitam-hitam atau seperti apa?  
 
Part 1 Pengumuman 
 Hari ini pengumuman Lokasi KKN Angkatan 54. Bagaimana 
yah nanti jika kami menempati lokasi yang terpencil seperti di Selayar 
atau Maros? Kedua lokasi ini begitu membuat hati merinding dan takut. 
Ah sudahlah, toh yang KKN disana bukan hanya saya seorang 
melainkan banyak teman-teman yang berada dalam satu lokasi dengan 
saya. Dimanapun itu, saya akan menghadapinya karena disitulah takdir 
saya selama dua bulan kedepan. Melihat pengumuman dari situs resmi 
UIN Alauddin Makassar, membuat hatiku cukup kaget karena 
ditempatkan di lokasi yang cukup menegangkan jika mendengan lokasi 
ini disebut.  
 Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba disanalah saya 
ditempatkan dan membuatku harus mendengarkan cerita-cerita aneh dan 
mistis dari teman-teman terkait adat istiadat di Daerah tersebut. Namun, 
tak sedikitpun dapt menggoyahkan keputusanku aku akan tetap 




oleh pembimbing untuk pertemuan pembagian desa sekaligus 
pemekaran para mahasiswa yang berjumlah 210 orang. 
Satu per satu nama mahasiswa disebut dari berbagai jurusan 
fakultas yang ada di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dan 
tibalah nama saya disebut yang bertempat di Desa Pattiroang. Salah satu 
desa yang termasuk Kawasan Adat Amma Toa. Sayapun mencari teman-
teman yang satu posko dengan saya yang berjumlah sebelas orang. 
Untuk pertama kalinya aku bertemu dengan mereka yang akan menjadi 
dengan teman hidup saya selama ber KKN di Desa Pattiroang, 
Kecamatan Kajang, Kecamatan Bulukumba. Melihat raut wajahnya 
nampak bervariasi sifat teman-teman posko saya mulai dari cuek, 
cerewet, pendiam, seperti itulah yang nampak dari wajah mereka. 
Semoga KKN ini dapat berjalan dengan lancar dan tanpa ada hambatan 
kedepannya. 
 
Part 2 Adat Istiadat Ammatoa 
Komunikasi dan informasi pada hakikatnya ialah suatu 
transformasi sosial yang luas, yang menyangkut persoalan manusia dalam 
bidang pendidikan, agama, penerangan, perubahan sikap dan nilai nilai 
serta masalah hubungan antar manusia, adat istiadat, kebiasaan dan lain-
lain yang menyangkut tingkah laku sosial. Salah satu contoh interaksi 
manusia dengan lingkungannya dan budaya yang di junjung tinggi yaitu 
terdapat di Desa Pattiroang Kajang. Masyarakat adat tradisional Kajang 
dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, menganut atau 
bersandar pada. 
 
Pasang Ri Kajang (pesan di Kajang). 
Pasang yang dimaksud adalah pesan, amanat, perintah, yang 
bersifat memaksa dan mengikat penganutnya. Oleh karena sifat itulah 
maka pasang ini mempunyai sanksi yang jelas dan tegas terhadap 
penyimpangan yang terjadi. Kedudukan Pasang jika coba diteliti lebih 
lanjut, maka akan nampak bahwa pasang menurut penganutnya setara 
kedudukannya dengan hadist dalam agama Islam, atau bahkan setingkat 
lebih disakralka. Mereka posisikan sama dengan Firman Allah 
(AlQur’an). 
Beberapa hal yang bisa kami dapati pada adat istiadat suku 




Kajang berlangsung nyata merki perlahan tapi pasti, gambaran 
kehidupan masyarakat Kajang secara terperinci, kearifan Lokal Pasang ri 
Kajang menjadi benteng terhadap transformasi Komunikasi dan 
Informasi yang ada, masyarakat tradisional Kajang meski tidak tau 
bacatulis namun punya Hand Phone, Ammatoa selaku Pemimpin adat 
sudah mulai terbuka dengan mengizinkan warganya sekolah dan bekerja 
di kota, Ammatoa dan masyarakat Kajang tetap kuat mempertahankan 
adatnya karena keyakinan yang tertanam akan kekuatan adat , syarat 
dengan prisip , tatanan nilai yang luhur, Ammatoa tidak melarang 
warganya untuk maju namun ada syaratnya tidak boleh tinggal didalam 
kawasan adat ( ilalang embaya ), kawasan adat ( ilalang embaya ) tetep 
terjaga tidak boleh masuk listrik, jalan aspal, dan simbol-simbol modern 
lainnya, kecuali Hand Phone ,termasuk hutan tetap terjaga. Terlihat dari 
karakter masing-masing, pola komunikasi Ammatoa yang sakral, 
kekhasan dan tetap di taati warganya , dengan mempertahankan adat (26 
adat) , serta ketegasan memberikan hukuman bagi yang melanggar.  
Simbol-simbol atau tanda-tanda Komunikasi yang berlaku bagi 
masyarakat Kajang diantaranya: warna hitam, warna hitam menjadi 
warna kebesaran, simbol warna putih memberikan makna kesucian, 
dimaknai untuk menjaga kesucian dan kehormatan, warna merah, 
dimaknai sebagai warna jahat, bentuk rumah, rumah panggung 
sederhana dan tiang di tanam menandakan kesederhanaan, dapur di 
depan dekat pintu masuk  menandakan kemuliaan dan memuliakan 
semua orang  terutama yang berkunjung ke rumahnya, di tiang rumah 
ada tanduk kerbau pertanda kalau anak mereka sudah di Kattere atau 
Kalomba (pesta perayaan syukuran anak), rumah yang tidak ada 
perabotnya, pertanda kasih sayang dan kebersamaan, rumah menghadap 
ke barat (Gunung Lompo Banttang), rumahnya Tinggi bagian Belakang  
pertanda ruang privasi menjaga kerahasiaan keluarga, kalau kematian 
perempuan tidak boleh pakai baju, hanya pakai sarung di ikat di bagian 
pundak pertanda berduka, tidak pakai alas kaki, memberi tanda bahwa 
kita harus menyatu dengan tanah sebagai sumber penciptaan kita 
manusia, listrik tidak boleh masuk, menolak kemewahan penerangan 
selain lampu kemiri dianggap symbol kemewahan. jalan aspal tidak boleh 
masuk, menghindari kemewahan dan menghindari akses yang terlalu 
lancar dengan tujuan hasil-hasil hutan tidak tergiur untuk dibawah pergi 
dan banyak kehawatiran mereka yang lain, alat moderen tidak di 
perkenan kan dibawah masuk pertanda menolak modernisasi meski 




dalam kawasan adat sendiri karena merasa menjadi kebutuhan mereka 
seperti Hand Phone, memasak pakai Kayu bakar pertanda penghematan, 
transportasi utama untuk masuk di Kawasan adalah Kuda, upacara–
upacara adat yang syarat dengan symbol-simbol yang ada, tidak pakai 
alas kaki pertanda menyatunya diri manusia dengan tanah sebagai 
sumber penciptaan dan mengingatkan akan kembalinya manusia ke 
tanah, abbasing, mengingatkan orang akan kematian. 
Karakteristik pemukiman ( ilalag embayya ) dengan (ipantarang 
embayya) berbeda, iIalang embayya terlihat berkelompok tersusun 
menghadap kebarat “ anggolori bulu bao karaeng na bulu lompo battang 
“bulu panggalompoang, sebagai manipestasi dari Pasang ri Kajang, salah 
satu isi pesan dari Pasang ri Kajang adalah rumah harus menghadap ke 
barat, sebaliknya dilarang keras rumah mereka menghadap Hutan 
(pamali) karena hutang adalah sumber penghidupan, di khawatirkan 
kalau menghadap hutang sedikit-sedikit tergiur untuk menebang pohon 
yang ada di hutan, sementara itu adalah larangan sebagai bagian dari 
kepercayaan patuntung atau mannuntungi. 
Dalam kawasan adat suku kajang berlaku hukum adat yang 
merupakan norma atau disebut pasang oleh masyarakat ammatoa, 
Kajang. Ada empat larangan yang berlaku dalam hukum adat ammatoa 
Kajang yakni: pertama yaitu tabbang kaju, (kalau sudah menanam 20 
pohon ada bukti, bisa menebang untuk membangun rumah), yang kedua 
yaitu rao doang, mengambil udang dan ikan sungai dalam kawasan, yang 
ketiga yaitu rao bani, mengambil lebah dalam kawasan adat ammatoa, 
dan yang terakhir adalah mengambil rotan dalam kawasan hutan. 
Jika melanggar adat tersebut diatas maka akan dikenakan sanksi 
yang biasa disebut pasang oleh suku kajang dalam. Melalui pasang, 
masyarakat Ammatoa menghayati bahwa keberadaan mereka merupakan 
komponen dari suatu sistem yang saling terkait secara sistemis; Turiek 
Akrakna (Tuhan), Pasang, Ammatoa (leluhur pertama), dan tanah yang 
telah diberikan oleh Turiek Akrakna kepada leluhur mereka. Merawat 
hutan, bagi masyarakat Kajang merupakan bagian dari ajaran pasang, 
karena hutan merupakan bagian dari tanah yang diberikan oleh Turiek 
Akrakna kepada leluhur Suku Kajang. 
Pasang secara eksplisit melarang setiap tindakan yang mengarah 
pada kemungkinan rusaknya ekosistem hutan, seperti menebang kayu, 
memburu satwa, atau memungut hasil-hasil hutan. Pasang inilah yang 




dengan efektif. Konsekuensinya, bagi siapa saja yang melanggar aturan-
aturan yang telah ditentukan akan dikenai sanksi yang tegas. Tentang 
bagaimana usaha agar warga masyarakat menaati aturan pelestarian 
hutan yang berdasarkan atas pasang, maka di bawah kepemimpinan 
Ammatoa sebagai Kepala Adat Keammatoaan mengadakan acara 
abborong (bermusyawarah) yang menetapkan bahwa pelanggaran atas 
ketentuan pasang yang berhubungan dengan pelestarian hutan dikenakan 
denda (apabila diketahui pelanggarnya) sebagai berikut: 
Pertama, Cappa Babala atau pelanggaran ringan. Cappa Babala 
diberlakukan terhadap pelanggar yang menebang pohon dari koko atau 
kebun warga masyarakat adat Ammatoa. Hukumannya berupa denda 
enam real atau menurut mata uang Indonesia kira-kira setara dengan 
uang enam ratus ribu rupiah. Selain itu, pelanggar juga wajib 
memberikan satu gulung kain putih kepada Ammatoa. 
Kedua, Tangnga Babala atau pelanggaran sedang. Tangnga 
babala merupakan sangsi untuk pelanggaran yang dilakukan dalam 
kawasan hutan perbatasan atau Borong Batasayya. Pengambilan kayu 
atau rotan atau apa saja dalam kawasan ini tanpa seizin Ammatoa berarti 
melanggar aturan Tangnga babala. Ketika seseorang diizinkan oleh 
Ammatoa untuk mengambil sebatang pohon kemudian ternyata 
mengambil lebih banyak dari yang diizinkan, maka orang tersebut telah 
melanggar aturan Tangnga babala ini. Denda dari pelanggaran ini sebesar 
delapan real atau sebanding dengan delapan ratus ribu rupiah dengan 
mata uang Indonesia ditambah satu gulung kain putih. 
Ketiga, Poko Babala atau pelanggaran berat. Poko babala 
diberlakukan kepada seluruh masyarakat yang bernaung di bawah 
kepemimpinan Ammatoa jika melakukan pelanggaran berat menurut 
adat. Poko babala diberlakukan jika masyarakat adat melakukan 
pelanggaran di Barong maraka atau hutan keramat dalam 
bentuk mengambil hasil hutan baik kayu maupun non kayu yang 
terdapat di dalamnya. Poko babala merupakan hukuman terberat dalam 
konsep aturan adat masyarakat Ammatoa. Masyarakat adat yang 
melakukan pelanggaran berat dikenai sanksi berupa denda dua belas real, 
atau dalam mata uang Indonesia setara dengan satu juta dua ratus ribu 
rupiah, kain putih satu lembar, dan kayu yang diambil dikembalikan ke 
dalam hutan. 
Di samping sanksi berupa denda, hukuman adat yang sangat 




Hukuman ini bagi masyarakat adat kajang lebih menakutkan. Jika 
masyarakat melanggar Poko babala maka Ammatoa tidak akan 
menghadiri setiap acara atau pesta yang dilangsungkannya. Ketika 
Ammatoa tidak hadir maka setiap acara atau pesta yang berlangsung 
dianggap sia-sia. Bagi mereka yang telah melanggarnya, lebih baik 
dipenjara seumur hidup daripada harus terkena Poko babala. Lebih 
menakutkan lagi karena sanksi pengucilan ini berlaku juga bagi seluruh 
keluarga sampai tujuh turunan. 
Apabila sebuah pelanggaran tidak diketahui siapa pelakunya, 
maka adat Ammatoa akan melangsungkan upacara attunu panrolik 
(membakar linggis sampai merah karena panasnya). Mendahului upacara 
tersebut dipukullah gendang di rumah Ammatoa dengan irama tertentu 
yang langsung diketahui oleh warga masyarakat Keammatoaan, bahwa 
mereka dipanggil berkumpul untuk menghadiri upacara attunu panrolik. 
Kepada setiap warga masyarakat Keammatoaan dipersilakan memegang 
linggis yang sudah berwarna merah karena panasnya. Bagi orang yang 
tangannya melepuh ketika memegang linggis tersebut, maka dialah 
pelakunya. Sedangkan bagi yang bukan pelaku, tidak akan merasakan 
panasnya linggis tersebut. Akan tetapi pada umumnya pelaku tidak mau 
menghadiri upacara tersebut, sehingga untuk mengetahui pelakunya 
(yang mutlak harus dicari), maka diadakan upacara attunu passauk 
(membakar dupa). 
 
Part 3 Desa Pattiroang 
 Mengawali cerita di Desa Pattiroang. Kami akan membahas 
tentang kondisi Rumah Kepala Desa dan sekitarnya. Yah.. seperti yang 
telah diceritakan oleh masyarakat bahwa adat istiadat di Desa ini masih 
sangat kental. Bangunan rumah Kepala Desa Pattiroang yang akrap kami 
sapa dengan sebutan Pakde terdiri dari dua bentuk. Rumah bagian depan 
terbuat dari batu beton dan bahan-bahan yang seperti digunakan oleh 
masyarakat perkotaan. Rumah dibagian depan sering digunakan saat ada 
acara dan menerima tamu. Rumah pada bagian belakang digunakan 
untuk menerima tamu yang datang “mappau-pau” dan tamu yang datang 
dalam jumlah yang banyak biasanya menempati rumah ini untuk 
bermalam atau sekedar melepas lelah dan gundah.  
 Disekitar rumah Pakde terdapat beberapa Rumah yang 
merupakan rumah keluarga Pakde maupun Bude. Disamping kanan 




saat akan mengadakan sebuah acara. Disamping kanan rumah Pakde ada 
rumah sepupu yang biasa datang membawa bahan makanan. Didepan 
rumah Pakde terdapat rumah Kepala Dusun A’nisia yang juga 
merupakan kerabat dekatnya juga. Ini membuat kami lebih mudah 
bergaul dan bersosialisasi sebeb mereka menerima dan menyambut kami 
dengan suka cita. 
 Awal mulanya kami disana, Pakde, Bude, serta masyarakat yang 
sering datang ke posko kami banyak menceritakan tantang adat istiadat 
dan kebiasaan Masyarakat di desa Pattiroang. Desa Pattiroang 
merupakan pemekaran dari Ammatoa yang masih menganut aturan-
aturan yang telah ditetapkan oleh pemimpin Ammatoa yang biasanya 
dipanggil dengan sebutan Amma. 
 
Part 4 Program Kerja 
 Setelah dua hari berada di Desa Pattiroang, kamipun melakukan 
observasi ke seluruh masyarakat yang masih dalam ruang lingkup 
pattiroang. Kami melakukan observasi pada hari Rabu, 29 Maret 2017 
sampai Jum’at 31 Maret 2017. Berdasar hasil observasi yang telah 
dilakukan, kamipun bermusyawarah dengan Pakde dan Bude mengenai 
program kerja yang memungkinkan untuk dilaksanakan selama masa 
KKN. Dari musyawarah tersebut diperoleh kesimpulan yaitu kami akan 
mengerjakan program kerja berupa fisik dan non fisik. Program fisik 
terdiri atas pembaharuan papan nama desa, batas desa, papan nama 
tokoh-tokoh masyarakat, batas dusun, papan nama masjid, pembuatan 
kaligrafi, dan penngecatan pagar masjid. Sedangkan program non fisik 
berupa mengajar di TK Padu, mengajar di SDN 282 Tuboga, mengajar 
mengaji, Azan, Ceramah, sholat, wudhu, dirumah Pak Hamzah selaku 
Imam Masjid Nurussyuhada Desa Pattiroang, Bimbingan belajar, 
membantu proses adminidrasi staf desa, mengadakan PORSENDA yang 
meliputi cabang lomba agama, kesenian, dan olahraga, serta tournamen 
Volley Ball untuk para remaja yang kemudian di acc pada saat seminar 
desa yang dilaksanakan pada tanggal 2 April 2017. 
 Diantara program kerja yang ada, kami lebih memusatkan 
kepada pembuatan kaligrafi sebab kaligrafi ini akan menjadi hiasan yang 
dapat di pajang di Masjid dan di rumah Pakde. Kemudian program yang 
menjadi acuan selanjutnya adalah PORSENDA yang merupakan 
singakatan dari Pekan Olahraga Seni dan Agama. Sebab pada lomba ini 
semua kalangan mulai dari anak-anak hingga kalangan para remaja dan 




dari kegiatan ini adalah saat lomba di cabang olahraga yaitu sepak bola 
ria yang terkhusus untuk parak bapak-bapak dengan mengenakan 
sarung, tarik tambang untuk anak-anak dan dewasa, memasukkan paku 
ke dalam botol, lari karung dengan menggunakan helm dengan cara para 
peserta harus berjalan jongkok, makan kerupuk, dan joget balon. 
Kegiatan ini berlangsung di Lapangan SDN 282 Tuboga yang dalam 
keaadaan becaek dikarenakan hujan. Namun hal itu tidak mengurungkan 
semangat para peserta lomba terlebih para orang dewasa yang akan 
berlomba antar dusun yang ada di Desa Pattiroang. Kami berfikir bahwa 
lomba ini tidak akan berlangsung dengan meriah sebab aturan lomba 
yang mengharuskan setiap peserta mengenakan sarung, dan cuaca yang 
tidak memungkinkan karena diguyur hujan selama seharian penuh. 
Namaun Alhamdulillah, justru yang terjadi diluar dugaan kami peserta 
membludak pada setiap lomba dan semua masyarakat hadir untuk 
menyaksikan lomba ini.  
 Sedangkan tournamen bola volly bukanlah salah satu dari 
program yang kami rencanakan sebelumnya. Tournamen ini terlaksana 
karena usulan dari Ketua Karang Taruna yaitu kak Syarif yang mengatas 
namakan para pemuda di Desa Pattiroang, dia selalu datang ke posko 
dan mengajak kami mengadakan lomba ini dengan fasilitas yang telah 
tersedia sehingga kami menerima usulan tersebut dan mengadakan 
tournamen Volley Ball untuk remaja yang ada di Desa Pattiroang. 
 
Part 5 Malam Ramah Tamah 
 Dan malam ini akan menjadi malam yang sangat panjang. Jika 
kelak engkau mengingatnya, maka engkau akan bersyukur karena malam 
ini telah datang mengahampiri kehidupanmu. Malam ini adalah malam 
puncak penerimaan hadiah lomba dan ramah tamah bagi peserta KKN 
UINAM Ang.54 bersama dengan para masyarakat di desa Pattiroang, 
Kec. Kajang, Kab. Bulukumba.  
“Peserta dan tamu undangan telah datang, ayo kalian bersiap-siaplah”. 
Ucap Asho kepada teman-teman poskonya yang masih sibuk dengan 
pekerjaan mereka yang belum kelar hingga magrib tiba.  
“Iya bang, setelah hadiahnya selesai dibungkus, kami akan langsung siap-
siap”. Sambil mempercepat gerakannya membungkus hadiah, Sartika 




Sementara teman-teman yang lain membagi tugas. Bagi yang 
pekerjaannya telah selesai langsung bersiap-siap untuk menyambut para 
tamu dan selebihnya masih mengerjakan pekerjaannya. Beginilah 
persiapan malam ramah tamah yang membuat semuanya harus bekerja 
ekstra. 
“Video bagaimana, udah selesaikah bang Ishak?, susunan acara, sudah 
selesaikah beb Tika, hadiahnya bagaimana beb Mar?”. Kini Mul sang 
bendahara angkat suara sambil bersiap-siap dengan Lili, Fera dan Fitri. 
“Jika masih ada yang belum selesai, tolong katakan agar yang lain bisa 
membantu untuk mengerjakannya” ucapnya lagi kemudian. 
“Videonya sudah saya buat Mul, namun masih tersimpan di hp karena 
aplikasi di laptop saya sudah hilang, tolong pindahkan ke laptop saya 
menggunakan kabel data karena saya sedang bersiap-siap”. Jawab Ishak 
seraya menyerahkan hp melalui bagian bawah pintu kamar putri. 
“Baiklah bang saya akan memindahkannya. Hadiahnya bagaimana beb 
Mar? masih banyakkah yang belum terbungkus?” 
“Hadiah untuk anak-anak sudah selesai beb, sisa hadiah untuk bapak-
bapak yang belum terbungkus” sahut Mar yang masih fokus dengan 
hadiahnya bersama dengan Tika. 
“Kalian belum mandi loh sejak tadi pagi beb Mar dan beb Tika, 
mandilah.. biarkan kami yang menyelesaikannya karena kami juga telah 
siap saat ini” Lili dan Fera hampir bersamaan seraya mencoba untuk 
mengambil alih hadiah. Sementara Tika sedang menulis susunan acara 
yang ternyata belum selesai diprint. 
“Baiklah beb kalau begitu, jika susunan acara telah ditulis oleh beb Tika, 
kami akan segera bersiap-siap” Mar masih mengatur hadiah yang telah 
terbungkus ke dalam kardus sambil menunggu Tika. 
“Kalian kok masih di kamar? Tamu yang datang sudah sangat banyak 
tapi kalian masih di kamar, apa sih yang kalian lakukan di dalam?” kali ini 
Dayat yang angkat suara dari luar setelah mengecek tamu yang telah 
datang. 
“Tunggu bang, setelah video ini saya pindahkan, saya akan keluar. Beb 
Tika dan beb Mar juga baru bersiap-siap” sahut Mul yang sedari tadi 
berusaha untuk memindahkan video namun belum berhasil juga 





“Susah nih beb, saya tidak bisa memindahkannya” Fitri telah berusaha 
berulang kali namun belum berhasil juga. 
“Coba pindahkan video itu ke hp saya beb, kemudian coba pindahkan 
ke laptop menggunakan hp saya” sahut Mar seraya masih bersiap-siap. 
“Saya tidak mengerti menggunakan hp kamu beb Mar” 
“Ya sudah beb, nanti saya coba pindahkan. Kalau begitu yang sudah 
selesai, silahkan sambut para tamu di luar. Saya juga akan keluar setelah 
ini” jawab Mar sambil mengambil alih hp milik Ishak dan mencoba 
untuk memindahkan video yang akan ditampilkan pada sesi acara 
hiburan nanti. 
“Berhubung karena hadiahnya sudah selesai, kami duluan beb Mar. 
Takut tamunya pada pulang jika acaranya tidak segera dimulai” kali ini 
Fera yang berbicara sambil bersiap keluar bersama dengan yang lain. 
“Iya beb, setelah ini saya juga akan keluar, semoga videonya bisa 
dipindahkan” Mar masih tetap berkutat dengan laptop dan hp. 
“Bagaimana dengan videonya? Acaranya akan segera dimulai. Sia-sia 
dong usaha kita jika tidak ada dokumentasi selama kita ada di sini” Ishak 
bertanya dengan khawatir kepada teman-teman yang baru saja keluar 
dari kamar. 
“Beb Mar sedang memindahkannya bang, bersabarlah dan lebih baik kita 
buka acaranya sekarang karena malam sudah menunjukkan pukul 19 
lewat” Jawab Tika seraya mempersiapkan susunan acara dan bersiap 
keluar untuk membuka rangkaian acara pada malam ramah tamah. 
“Baiklah saya amanahkan kepada Mar kalau begitu, yang lain mungkin 
bisa mengambil tempat di luar” 
Sebelum acara dibuka, para tamu undangan dan para peserta lomba 
disambut dengan penampilan Asho sebagai ketua panitia dan sebagai 
salah satu penampil hiburan pada malam ini. Penampilan ini dikenal 
dengan istilah ‘Angngaru’ yang akan ditampilkan versi adat Makassar. 
Semua masyarakat yang datang terpukau dengan penampilan Asho. 
Semuanya bertepuk tangan dengan gemuruh. Penampilan yang lain yaitu 
vocal group dari pemenang lomba, puisi berantai yang akan ditampilkan 
oleh Ishak, Andar dan Asho.  
Rangkaian acara pun berjalan satu persatu. Tibalah waktunya untuk 




mahasiswa tiba di posko KKN hingga pelaksanaan lomba yang telah 
diadakan beberapa hari sebelumnya. 
“Dimana videonya Mar?” Ishak dengan tergesa-gesa mencari laptopnya 
yang tadi diamanahkan kepada Mar. 
“Laptopnya ada di dalam bang” sahut Mar dengan santai sambil 
memperhatikan yang lain. 
“Saya kan sudah mengamanatkan video itu kepada kamu Mar, tidak 
bisakah engkau mengambilnya secepat mungkin? Videonya harus 
ditampilkan sekarang” Ishak menyahut dengan nada suara yang cukup 
tinggi. 
“Maaf, saya kira engkau bisa mengambilnya sendiri, tunggulah di sini 
saya akan mengambilnya” Mar berlari mengambil laptop milik Ishak. 
Setelah rangkaian acara selesai, para tamu undangan dan peserta lomba 
dipersilahkan untuk menikmati jamuan makan malam. Setelah itu 
diumumkan kepada masyarakat bagi yang ingin mengikuti lomba 
domino untuk tetap tinggal dan mencari pasangan. Sambil menunggu 
para tamu yang berlomba, Asho, Andar dan Dayat mengambil alih tugas 
Hendra seabagai operator acara. Mereka mengatur bagaimana bisa 
menghibur masyarakat dengan karaokean bersama. Dan siapa yang ingin 
menyumbangkan lagu, dipersilahkan untuk bernyanyi. Sementara para 
panitia yang lain sedang berganti untuk makan malam dan beristirahat. 
“Lelahnya hari ini, namun acaranya berjalan sesuai dengan rencana, 
ternyata para masyarakat desa Pattiroang sangat antusias menghadiri 
acara ini. Apalagi saat menerima hadiah, mereka terlihat sangat bahagia” 
tutur Mul kepada teman-temannya yang sedang makan bersama. 
“Iya, Alhamdulillah.. meskipun lelah namun tidak terasa menjadi beban 
jika melihat para tamu tadi” Lili menyahut sambil memakan kue yang 
ada di tangannya. 
“Mama Lili tidak makan?” sahut Tika. 
“Sudah beb, tadi saya makan bareng dengan Henbor, hehe”. 
“Ooohh pantasan aja Cuma makan kue, sudah makan nasi rupanya” 
sahut Fitri sambil menyuapkan nasi ke mulutnya. 
“Maafkan saya Mar, tadi suara saya agak tinggi saat meminta video itu” 




“Santai aja kali, saya juga yang salah kok tadi” jawab Mar kemudian 
menyuapkan nasi ke mulutnya. 
“Siapa yang mau nyanyi? Mala mini kita begadang sambil karaokean” 
Dayat ambil bagian tempat duduk di samping Henbor. 
“Sayaaa, saya mau nyanyi, tapi temani dongg kan malu kalau sendirian di 
luar” Fitri menjawab dengan penuh semangat. 
“Iya beb, malam ini kita begadang kok, kalau mampu sihh hehe” sahut 
Tika. 
Setelah makan, Tika, Mar, Mul, Lili, Henbor, Fitri dan Fera keluar untuk 
menikmati hiburan. Rasanya sangat lega dengan selesainya rangkaian 
acara sehingga mereka ingin bersantai dan melupakan bahwa mereka 
hanyalah mahasiswa KKN yang beberapa hari lagi akan ditarik kembali 
karena waktu berKKN hampir selesai. Tiba-tiba terbersit dalam hati 
mereka untuk mengabadikan malan ini melalui sebuah dokumentasi 
foto. 
“Foto yuuk, mumpung latarnya bagus nih. Bude juga belum tidur, kan 
malam ramah tamah hanya sekali” tiba-tiba Fera angkat suara di tengah 
bisingnya orang yang sedang bernyanyi. 
“Ayo, kalau begitu kita panggil Bude dan yang lain yuk” ucap Mul sambil 
berjalan masuk ke rumah dan memanggil yang lain. 
Setelah puas berfoto, Hendra kembali beristirahat sementara yang lain 
masih tinggal di luar. Menyaksikan Asho bernyayi dengan para masyarkat 
dan juga Dayat yang ikut menyanyikan beberapa lagu. 
“Ternyata suara Dayat bagus yah?” Bude memuji suara Dayat dari 
kejauhan. 
“Iya Bude, sama seperti Asho. Mereka sepertinya sedang benar-benar 
lepas dari beban malam ini” sahut Mar yang masih mengamati Dayat 
dan Asho. Sementara Andar hanya duduk menikmati tanpa ingin 
bernyanyi. 
“Jadi ingat masa lalu, siapa yang mau bernyanyi? Ayo kita ke sana” ajak 
Bude sambil berjalan ke arah Asho dan Dayat. 
“Tuh Bude manggil beb Fit” ucap Mul kepada Fitri. 




“Yaahh beb, abaikan saja mereka. Tuh Asho, Dayat dan yang lain nyanyi 
juga kok. Tuh Bude juga sudah request lagu” terang Tika kepada Fitri. 
“Oke kalau begitu beb, kalau begitu saya ke sana dulu” jawab fitri sambil 
belari-lari kecil ke arah Bude. 
“Beb saya tidur duluan yah, capek banget nih” Fera hendak tidur karena 
kelelahan setelah beraktivitas. 
“Beb, Fitri dan Asho duet tuh.. sejak tadi juga mereka ngatur video.y 
sama-sama. Semoga hubungan mereka mulai membaik yah” ucap Lili 
sambil memandangi Fitri dan Asho yang sedang duet nyanyi lagu 
dangdut. 
“Iya beb, Amiin” sahut Tika, Mar, Mul secara bersamaan 
“Sepertinya semuanya sudah berdamai deh, tadi Dayat dan Ishak foto 
bareng, Ishak dan Andar juga, sekarang Fitri dan Asho. Semoga 
semuanya bisa membaik mulai malam ini” ucap Mar kepada yang lain 
“Iya beb, sudah lama kita melihat teman-teman seperti terbebani dengan 
hubungan ini. Semoga mulai malam ini kita bisa memperbaiki hubungan 
sama seperti awal kita datang kemari” sahut Tika dengan penuh harapan. 
“Semoga seperti itu beb, malam ini semuanya akan membaik. Insyaa 
Allah” sahut Mul. 
“Beb saya duluan yah, Ajwan nelpon nih” Fitri tampak berlari memasuki 
rumah. 
“Iya beb” jawab Lili, Mul, Tika dan Mar secara bersamaan. 
Malam itu benar-benar menjadi malam yang panjang. Para masyarakat 
desa Pattiroang begadang sampai pagi sambil karaokean dan bermain 
domino. Di saat-saat seperti inilah mereka diberikan kebebasan untuk 
begadang tanpa memikirkan apapun. Melupakan kejadian dimana 
hubungan mereka hampir saja terpecah.. 
“Bang, kenapa sih kamu lebih sering menginap di posko lain, apakah 
kamu tidak menyukai makanan yang kami masak? Atau kami punya salah 
kepadamu?” Ucap Mul saat edisi curhat bersama Asho, Dayat, Andar, 
Mar dan Tika. 
“Tidak seperti itu Mul, sebenarnya saya merasa tidak nyaman di posko 





“Apakah itu bang? Mungkin saja kami bisa membantu” kali ini Tika yang 
bersuara. 
“Sebenarnya ada perkataan dan sikap dari teman kalian yang 
menyinggung perasaan saya dan saya belum bisa melupakannya hingga 
saat ini” ungkap Asho mengingat peristiwa yang telah berlalu. 
“Siapakah itu bang, dan apa yang dilakukannya?” kali ini Mar angkat 
bicara karena penasaran. 
“Ada, sepertinya kalian mengetahui orangnya siapa. Dan kalian harus 
tahu, jika saya kecewa kepada orang, saya akan sangat sulit untuk 
melupakan hal itu” 
“Jangan seperti itu bang, kita di sini sudah seperti saudara, susah senang 
kita tanggung bersama. Kalau ada yang mengganjal di hati, katakanlah 
agar kita bisa mencari solusinya bersama-sama” Mul mencoba 
menjelaskan. 
“Iya, saya tahu itu, tapi jangan salahkan saya kalau tidak bisa melupakan 
kejadian itu dan saya menjauh dari dia” 
“Kami akan tetap mencari cara supaya kalian bisa baikan kembali bang, 
hidup seatap dengan hubungan seperti ini sangat tidak menyenangkan. 
Kekompakan sudah hilang, proker tidak ada yang berjalan sesuai target” 
terang Sartika dengan wajah yang sedih. 
“Saya lihat Ishak, Dayat dan Andar juga saling menghindar akhir-akhir 
ini, kenapa bang?” Mar juga berusaha mengungkap masalah antara 
mereka. 
“Kalau itu tidak ada apa-apa, nanti akan baik sendiri kok” Andar 
berusaha menutupi kenyataan. 
“Andar tersinggung saat ia dilarang pergi untuk memberikan semangat 
kepada pemain voli perwakilan desa kita karena saat itu ia harus menjadi 
juri dalam lomba, Dayat tersinggung dengan kata-kata Ishak yang 
diucapkan dengan nada yang tinggi” terang Asho membuka semua yang 
tersimpan. 
“Terkadang ia memang berbicara dengan nada yang agak tinggi, 
mungkin ia khilaf bang. Saat lomba, ia memang mengaku melarang 
Andar untuk pergi dengan alas an tanggungjawabnya sebagai seorang 




“Tapi intonasinya yang seperti itu membuat orang mudah sakit hati 
Mar” jawab Andar. 
“Sifatnya memang seperti itu bang, kita juga tidak bisa menyalahkannya” 
Mul mencoba menerangkan. 
“Bang, jika ini terjadi terlalu lama takutnya akan semakin besar 
masalahnya dan Bude akan tahu. Pasti Bude akan sangat sedih jika 
mengetahui hal ini. Apalagi Pakde yang selalu melindungi kita, ia selalu 
khawatir kalau kalian selalu menginap di luar. Jika kejadian yang lalu 
menjadikan hubungan kita seperti ini, mungkin kita bisa ajak teman-
teman untuk membahas hal ini secara bersama-sama. Tidak 
menyenangkan jika kita seperti ini bang, tidak lama lagi kita akan kembali 
tapi hubungan kita malah seperti ini” Tika mengeluarkan apa yang ada di 
dalam hatinya. 
“Jika kami mempunyai kesalahan, tolonglah katakan bang, agar kami bisa 
memperbaikinya. Ini semua demi kebaikan kita bang” sahut Mar 
kemudian. 
“Iya saya akan berusaha untuk melupakannya, namun mungkin butuh 
waktu” jawab Andar. 
“Entahlah bagaimana nantinya, mungkin kita bisa mengajak teman-
teman untuk membicarakan hal ini. Saya sih tidak masalah, namun 
sepertinya Ishak juga menghindar dari saya” kali ini Dayat bercerita. 
“Kalian sama-sama menjauh bang, Ishak tidak enak memulai 
pembicaraan dan begitupun dengan kalian… ” Tika tampak bersedih 
dengan hal itu. 
“Sebaiknya masalah kali ini tidak usah dibahas, sudah beberapa kali kita 
adakan edisi curhat-curhatan namun semuanya tidak berubah” Asho 
mengutarakan pendapatnya. 
“Jika hal itu yang terbaik maka tidak usah kita bahas bang, yang jelas 
kami meminta untuk tidak menginap di posko lain lagi bang. Dan 
semuanya bisa dilupakan agar kita menjalani sisa KKN kita dengan 
hubungan yang baik bang. Jangan sampai kita pulang dengan kondisi 
seperti ini, sangat menyedihkan” terang Mul dengan penuh harap. 
Seperti itulah hasil curahan hati beberapa anggota KKN desa Pattiroang, 
tak jarang mereka menceritakan keluh kesah mereka di malam hari saat 
yang lain tengah terjaga dalam tidurnya. Mengetahui hal itu, para putri 




memperbaiki hubungan mereka. Begitupun yang lain, tetap berusaha 
memaafkan meskipun secara tidak langsung diucapkan. Namun sikap 
mereka yang tidak saling menghindar lagi menjadi bukti usaha mereka. 
Hingga penetapan malam ramah tamah pada tanggal 22 Mei 2017. 
Pada hari tanggal 22 Mei 2017, semua anggota KKN Ang.54 desa 
Pattiroang bekerja keras sejak pagi hari. Mulai dari memasak, belanja 
keperluan konsumsi, dekorasi panggung dan sebagainya. Mereka 
mengerjakan semuanya dengan niat untuk mensukseskan kegiatan 
tersebut. Perlahan tapi pasti melalui apa yang mereka kerjakan, mampu 
menyatukan mereka. Sadar atau tidak, mereka saling membantu dan 
saling bertukar informasi tanpa ada tabir yang beberapa pekan 
sebelumnya tercipta di antara mereka. Hubungan mereka kembali 












A.  Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diterima selama 
kuliah. Kuliah formal kebanyakan membahas teori dan KKN lah tempat 
untuk menerapkan semua teori-teori tersebut. Dengan demikian, KKN 
juga merupakan sarana untuk memantapkan ilmu kami melalui 
pengalaman ‘terjun’ langsung ke lapangan dan interaksi dengan 
masyarakat. Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk pendidikan 
dengan cara memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa untuk 
hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus, dan secara langsung 
mengidentifikasi dan menangani masalah-masalah pembangunan yang 
dihadapi oleh masyarakat. Pengalaman-pengalaman selama 
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) bertujuan melatih dan 
membekali mahasiswa untuk menerapkan ilmunya serta belajar 
memecahkan berbagai persoalan nyata yang terjadi di masyarakat. 
Program kerja mahasiswa KKN desa Pattiroang kecamatan 
Kajang terbentuk berdasarkan hasil observasi dan pengamatan secara 
langsung selam tiga hari berturut-turut di enam dusun yang terdapat di 
desa Pattiroang. Observasi yang dilakukan berfokus pada permasalahan 
sosial, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, lingkungan, dan keagamaan. 
Tidak lupa masyarakat juga berpartisipasi aktif dalam seminar program 
kerja dalam merekomendasikan program kerja sesuai dengan kebutuhan 
desa Pattiroang. 
Beberapa program-program kerja yang telah berhasil 
dilaksanakan sesuai rencana diantaranya yaitu, mengajar siswa-siswi 
Sekolah Dasar, membuka bimbingan belajar, mengajar di taman kanak-
kanak, mengajar di TKTPA, kerja bakti di setiap dusun, pengecatan 
pagar masjid, membuat kaligrafi di masjid, kerja bakti di masjid, 
pembaharuan papan nama masjid, pembaharuan papan nama tokoh 




desa, mengadakan pekan olahraga seni dan agama (PORSENDA), 
mengadakan turnamen volli, dan melakukan pelatihan dakwah, azan dan 
shalat. 
 
B.  Rekomendasi 
 Setelah melaksanakan kegiatan KKN, beberapa hal yang bisa 
kami rekomendasikan kepada pihak-pihak yang terkait, diantaranya yaitu: 
1. Rekomendasi untuk Kepala Desa Pattiroang. 
a. Karena kurangnya kesadaran dan perhatian warga 
masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, 
dibutuhkan lembaga khusus untuk menangani masalah 
pendidikan di desa Pattiroang seperti melakukan penyuluhan 
tentang pentingnya pendidikan. 
b. Dalam hal edukasi juga penting untuk adanya penyuluhan 
atau sosialisasi kepada tenaga pendidik di desa Pattiroang 
untuk memahami betapa pentingnya memberikan semangat 
kepada siswa-siswinya terutama dari tingkat Sekolah Dasar, 
dikarenakan keaktifan dan semangat siswa-siswi Sekolah 
Dasar masih sangat kurang. 
c. Dalam hal edukasi kesehatan juga penting dilakukan secara 
masif di sekolah-sekolah agar anak didik secara dini dapat 
mengetahui tata cara hidup sehat dan bersih. 
d. Dalam hal edukasi pengajaran TKTPA agar lebih 
dikreatifkan metode pengajarannya agar anak-anak lebih 
berminat dalam menimba ilmu agama utamanya belajar 
mengaji. 
e. Rutin melakukan kerja bakti bersama untuk menciptakan 
desa Pattiroang yang bersih dan asri. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) UIN Alauddin Makassar 
a. Sebaiknya pihak LP2M yang berkunjung ke posko KKN 
memberikan setidaknya sedikit informasi dan arahan kepada 
peserta KKN. Tidak hanya datang untuk berfoto di depan 
spanduk posko. 
b. Dalam hal penyediaan pemateri penyelengaraan kegiatan 
KKN agar lebih diperbanyak agar kegiatan edukasi pemateri 





3. Rekomendasi untuk mahasiswa peserta KKN selanjutnya 
a. Desa Pattiroang masih membutuhkan metode kreatif dalam 
metode pengajaran di TK/TPA dan sekolah-sekolah. 
b. Memberdayakan pemuda di desa Pattiroang dalam hal 








Testimoni Masyarakat Desa Pattiroang 
1. Bapak AHMAD (Kepala Desa Pattiroang) 
Suatu kesyukuran bagi masyarakat 
Desa Pattiroang terlebih saya pribadi 
karena dengan adanya program 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
mengabdi di Desa Pattiroang, bisa 
menjadi motivasi sekaligus merubah 
cara berfikir masyarakat. Mahasiswa 
datang dengan ilmu yang akan 
diterapkan dalam pengabdiannya 
selama dua bulan, dan ini merupakan 
sebuah kesempatan yang sangat 
berharga bagi masyarakat di Desa 
Pattiroang untuk belajar dari mereka. 
Pola pikir masyarakat yang jauh dari 
peradaban modernisasi bisa terbuka dengan inovasi-inovasi 
mahasiswa KKN. Selain itu, mahasiswa KKN juga menjadi partner 
bagi tokoh masyarakat dalam menyelesaikan program kerja desa 
dari segi administrasi Desa. Program kerja mahasiswa KKN banyak 
menyentuh bidang pendidikan, agama, lingkungan, dan olahraga. 
Dengan begitu, merekapun dengan mudah melakukan pendekatan 
kepada seluruh kalangan masyarakat. Hasil dari pendekatan itulah 
yang melahirkan komunikasi dan kerja sama antara Mahasiswa 
KKN dan masyarakat bisa berjalan dengan lancar. 
 
2. Ibu Saberang S.Pd (Ibu Desa 
Pattiroang)  
Desa Pattiroang sebagai desa yang 
masyarakatnya masih sangat memegang 
erat nilai adat istiadat sangat 
membutuhkan informasi secara 
prefentif mengenai perkembangan 
masyarakat diera modern sekarang ini. 
Saya masih sangat mengingat bagaimana 
rumah-rumah masarakat masih 




rumbia sebagai material utamanya. Namun sekarang kita bisa 
melihat situasi yang jauh berbeda dengan kondisi dulu. Artinya 
apa?! Ini berarti di desa Pattiroang membutuhkan seseorang untuk 
memulai suatu perubahan. Kedatangan mahasiswa KKN dari UIN 
ini merupakan sebuah kesempatan untuk membawa perubahan 
positif di desa Pattiroang. 
 
3. Bapak Syamsuddin S.Sos (Sekretaris Desa) 
Kedatangan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar banyak membawa 
perubahan di Desa Pattiroang 
terlebih dalam hal lingkungan dan 
atribut desa. Masyarakat dulunya 
pernah membudayakan kerja bakti 
rutin setiap pecan, dan beberapa 
bulan terakhir ini sudah mulai 
ditinggalkan. Sejak kedatangan 
mahasiswa KKN kebiasaan itu mulai 
dimunculkan kembali. Setiap dusun 
memiliki jadwal yang telah 
ditentukan. Mahasiswa KKN sebagai 
penggerak berhasil membangunkan kembali semangat warga akan 
pentingnya kebersihan lingkungan. Tidak hanya kebersihan 
lingkungan, atribut desa seperti papan identitas nama jalan dan 
batas dusun serta desa juga ikut diperbaharui oleh mahasiswa 
KKN. Hal tersebut membuat desa Pattiroang terlihat lebih 
menarik. Tidak berhenti sampai disitu, administrasi desa Pattiroang 
tidak luput dari jangkauan program kerja mahasiswa KKN. Sedikit 
banyak mereka telah membantu kami dalam memanage tugas 
administrasi desa. Mulai dari bantuan pengetikan hingga 
pencetakan. 
 
4. Bapak Jamal (Bendahara 
Desa) 
Dengan adanya KKN di Desa Pattiroang 
setidaknya memberikan motivasi kepada 
masyarakat bagaimana melakukan kegiatan 
yang bermanfaat, setidaknya ilmu dan 
pengetahuan yang  didapatkan di bangku 




selain itu program kerja yang salah satunya bakti sosial (Jum’at 
Bersih) bisa di rasakan dampaknya oleh masyarakat termasuk juga 
mengajar mengaji untuk anak-anak di setiap dusun itu sangat bagus 
serta kegiatan porsenda yang merupakan kegiatan yang pertama 
sekali di adakan oleh setiap mahasiswa KKN walaupun mahasiswa 
KKN sebelum-sebelumnya direncanakan akan tetapi tidak pernah 
terealisasi di karena waktu yang sangat mepet dan merupakan kesan 
yang sangat bagus ditinggalkan. Selain itu, pesan-pesan yang dapat 
disampaikan yaitu bagaimana bisa melanjutkan perjuangan ke 
jenjang selanjutnya dan apa yang telah dipelajari dibangku kuliah 
dan yang dilakukan di tempat KKN jangan sampai berhenti disitu, 
artinya jangan sampai selesai KKN maka berhenti atau 
memutuskan hubungan dengan masyarakat. 
 
5. Syarif (Tokoh Pemuda) 
Sebagai tokoh pemuda di desa 
Pattiroang, saya sangat senang bisa 
berbagi cerita dan pengalaman 
dengan mahasiswa KKN. Sedikit 
banyak saya telah mendengarkan 
pengalaman mahasiswa 
dilingkungan pendidikan. Sebab 
saya tidak pernah mengenyam 
pendidikan hingga di Perguruan 
Tinggi. Hal yang paling berkesan 
dari mahasiswa KKN UIN adalah 
program PORSENDA dan 
Turnamen voli yang mereka 
adakan. Hal tersebut menjembatangi kami untuk lebih mempererat 
silaturahim dengan pemuda di dusun lainnya di desa Pattiroang. 
Selain itu, mahasiswa UIN memiliki karakter yang sopan santun 
serta berkepribadian islam, sehingga para pemuda di desa 
Pattiroang ini sangat terbuka dan dengan cepat bisa akrab dengan 
mereka. Semoga KKN selanjutnya bisa seperti mereka. Bagaimana 
hubungan kekeluargaan bisa terjalin dengan eratnya dalam dua 








Testimoni Mahasiswa KKN Angkatan 54 Desa Pattiroang 
 
1. Nama  :   Ishak Herman 
Jurusan  :   Teknik Arsitektur 
Fakultas :   Sains Dan Teknologi 
 
Keluar dari kebiasaan selama kuliah di kampus formal, Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) memberikan kesempatan bagi saya untuk 
mengaplikasikan ilmu yang telah diterima selama kuliah. Kuliah formal 
kebanyakan berkutat didunia teori, dan KKN lah tempat untuk 
menerapkan semua teori-teori tersebut. Dengan demikian, KKN juga 
merupakan sarana untuk memantapkan ilmu kami melalui pengalaman 
‘terjun’ langsung ke lapangan dan interaksi dengan masyarakat. 
Selama menjalani KKN saya dituntut untuk bekerjasama dengan 
mahasiswa dari berbagai latar belakang pendidikan dan daerah. Menurut 
saya, komunikasi yang efektif adalah salah satu faktor penting untuk 
memanage program kerja yang telah  kami sepakati bersama. 
Awalnya kami membutuhkan sedikit waktu untuk memusnahkan semua 
kekakuan dalam berinteraksi dengan teman posko. Sebagaimana orang 
yang baru bertemu, pasti membutuhkan waktu untuk beradaptasi. 
Ternyata kami tidak butuh waktu yang lama untuk bisa saling mengenal. 
Saya sangat bersyukur karena kebanyakan dari kami memiliki minat dan 
kebiasaan yang hampir sama. 
Hal yang pertama kami lakukan di lokasi KKN adalah berusaha 
berbaur dengan masyarakat, melakukan sosialisasi, dan mengamati 
keadaan lingkungan serta kehidupan masyarakat. Desa Pattiroang adalah 
desa yang masyarakatnya masih menjunjung tinggi tradisi, adat istiadat, 
serta budaya dari leluhur mereka. Suatu kesempatan besar bagi kami bisa 
mengenal lebih banyak tentang kekayaan adat di desa Pattiroang Kajang 
tersebut. Selain budaya dan adat istiadat yang terjaga, saya juga sangat 
terkesan dengan keramahan masyarakat desa. Kami sering mendapat 
tawaran untuk mampir ke rumah masyarakat sekadar minim secangkir 
teh dan gorengan sembari melepas lelah. Keramahan yang sangat jarang 
kita temukan dalam kehidupan di kota-kota besar bahkan daerah yang 
sedang berkembang sekalipun. 
Setelah data yang kami butuhkan telah terkumpul seluruhnya, 
kami segera merapatkan majelis untuk membuat program kerja. Analisis 
dan focus kami menyangkut masalah pendidikan, lingkungan, 
keagamaan, seni, dan kesehatan. Tidak lupa pula waktu pelaksanaan 




Hari berikutnya (minggu, 2 april 2017) kami melakukan seminar 
sebagai langkah untuk mensosialisasikan program kerja kami selama dua 
bulan mengabdi di desa Pattiroang. Dan Alhamdulillah seminar pada 
hari itu berjalan dengan lancar. Pekerjaan kami selanjutnya semakin berat 
yaitu merealisasikan program kerja. 
Kekayaan desa Pattiroang Kajang bukan hanya budaya dan adat 
istiadatnya saja, namun ada hal yang tidak kalah menariknya dari itu 
semua. Alam yang masih alami dan terjaga, sawah dan perbukitan 
membentang sejauh mata memandang seakan melihat surga yang 
tercecer. Fokus kami dalam mengabdi di desa Pattiroang seakan terbayar 
dengan menikmati itu semua dengan gratis. 
 
 
2. Nama : Muhammad Ikhlas Asrul Sani 
Jurusan : Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Berangkat dari ruang lingkup kampus peradaban UIN Alauddin 
Makassar, saya beranjak ke suatu daerah dimana saya belum pernah 
menginjakkan kaki sebelumnya di tempat tersebut. Saya hanya 
mendengar cerita dan berita tentang daerah tersebut, baik budaya dan 
adatnya melalui kabar angin dari orang yang satu ke orang lain.  
 Selama saya KKN di Desa Pattiroang Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba, saya tinggal di rumah pak desa yang sudah saya 
anggap sebagai orang tua kedua. Sangat banyak hal baru yang saya 
dapatkan maupun hal yang telah saya ketahui sebelumnya kemudian saya 
mencocokkannya. Mulai dari teman satu posko yang baru kenalnya di 
pembekalan lanjut teman baru dan lingkungan baru di lingkungan posko 
Desa Pattiroang. Di sana saya dapat mengetahui kekayaan budaya dan 
adat istiadat Kajang luar maupun Kajang dalam (Amma Toa) yang masih 
sangat kental dikalangan masyarakatnya. Mulai dari acara adat kematian 
orang sana menyebutnya “Paddangang”, acara adat pernikahan 











3. Nama :   Lili Afriliani  
Jurusan :   Ilmu Hukum 
Fakultas :   Syariah Dan Hukum 
 
Selama melakukan KKN di Kajang saya mempelajari banyak hal 
yang sebelumnya belum saya ketahui di kampus. mengenal dari teman 
yang baru ketemu dan mengenal nya saat pembekalan dari daerah yang 
berbeda sifat yang berbeda pula. Di sana kami bertukar pikiran dan 
mengenal satu sama lain. Di sana kami tinggal di rumah pak desa yang 
menjadi orang tua sementara kami yang membimbing kami selama di 
sana yang mengajarkan banyak hal selama di Kajang. Mempelajari hidup 
sederhana. Selama KKN di Kajang kami diperkenalkan dengan kekayaan 
adat istiadat yang ada di Kajang dan bagaimana menghargai adat 
tersebut. Mulai dari acara adat kematian, adat menerima tamu, adat 
pernikahan, dan beberapa adat lainnya yang sangat jauh berbeda dengan 
daerah lainnya. 
Begitu pula Masyarakat di Kajang sangat rama dan menyambut 
kami dengan baik, mereka senang dengan kedatangan kami. Hari 
pertama saya di sana belum bisa beradaptasi sama situasi di sana karena 
situasi nya beda dengan yang sebelumnya tetapi hari ke hari saya sudah 
bisa berbaur dengan keadaan di sana. Selama di sana saya bisa menikmati 
keadaan yang ada di desa Pattiroang dimana yang sebelumnya saya 
pernah dengar d sana masyarakatnya memakai pakaian yang berwarna 
hitam tetapi yang saya tempati di desa Pattiroang  masyarakatnya dalam 
sehari-hari hanya sebagian yang memakai pakaian yang berwarna hitam 
karena hanya yang ada di daerah kawasan adat saja yang pakaian hari-
hari nya berwarna hitam. 
Kegiatan yang sering saya lakukan di sana sangat banyak di 
antaranya shalat berjamaah, makan bersama, jalan bersama. Di posko 
hanya ada 3 orang yang memiliki kendaraan dan hanya 2 orang yang 
pintar mengendarai motor  yang setiap kami keluar jalan atau mengajar 
pasti gotik karena kami dahulukan kekompakan dan solidaritas, entah 
apa anggapan orang yang melihat kami karena kami selalu pake 1 motor 
tiga orang tetapi kami bawa santai saja.  
Di tempat kkn saya di panggil mama tiri, awal nya saya tidak tau 
kenapa di panggil mama tiri padahal kan saya orangnya tidak seperti 
watak nya mama tiri sebelumnya itu menurut saya, tetapi beda dengan 
anggapan teman-teman satu posko. Ada yang menjuluki saya cleaning 
service karena semua barang teman-teman saya bersihkan semua karena 




bereskan barang teman. Di posko ada 6 cewek 5 cowok, di antara 6 
cewek di posko ada teman saya memakai jilbab yang panjang dan 
pendek. Itu mungkin kepribadian masing-masing jadi yang mana buat 
mereka nyaman mereka memakainya.  
Saya sangat bersyukur karena bisa satu posko sama mereka yang 
slalu mengingatkan kami dengan hal yang baik. Setiap subuh saya di 
bangunkan untuk shalat, makan, mandi pun di ingat kan … kan lucu 
punya teman 1 posko yang memiliki sifat yang berbeda-beda. tadiknya 
tidak kenal dan kenalnya pun hanya bentuk wajah sekarang seakan sudah 
kenal bertahun tahun padahal baru seatap selama 2 bulan. 
 
 
4. Nama :   Nurfitrianti 
Jurusan :   Akuntansi 
Fakultas :   Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Di ruang kecil yang berdinding kayu, disertai dengan deruan 
sayup-sayup kipas angin, saya memandangi satu per satu wajah-wajah 
imut yang terpampang di layar laptop saya. Saya menatap wajah-wajah 
imut tersebut yang sudah tidak asing lagi bagiku, yang selama dua bulan 
menemaniku, membimbingku, membuatku jengkel, membuatku tertawa 
dan bahkan pernah membuatku menangis pada saat itu. Siapakah 
mereka? Iya, mereka adalah teman-temanku sekaligus keluargaku pada 
saat menjalani Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pattiroang, 
Kecamatan Kajang dan hingga sekarang mereka tetaplah keluargaku dan 
akan tetap menjadi keluargaku sampai kapanpun. Pada saat itu pula saya 
teringat kembali masa-masa dua bulan silam sebelum pemberangkatan 
hingga perpisahan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Masih sangat jelas dalam ingatan, pagi itu di hari yang sangat 
cerah di hari penempatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, hatiku begitu menggebu-gebu dan 
benar-benar penasaran dimana saya akan ditempatkan. Setelah 
mengetahui dimana saya akan ditempatkan selama dua bulan dalam 
menjalankan Kuliah Kerja Nyata (KKN), begitu banyak rumor yang 
beredar mengenai Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. Masih 
teringat jelas bagaimana teman-teman dan keluarga menasehati, memberi 
gambaran tentang kehidupan masyarakat Kajang yang masih tergolong 
daerah yang erat akan budaya, hal-hal mistis serta sihir yang katanya 
sudah menjadi budaya masyarakat Kajang. Rasa takut terkadang muncul 




sangat kerap hadir dalam fikiran saya, namun terkadang rasa ingin tahu 
juga muncul dibarengi dengan rasa khawatir akankah semuanya akan 
baik-baik saja dan akankah semuanya berjalan baik-baik saja. 
Senin, 27 maret 2017 adalah hari pemberangkatan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar bagi 
mahasiswa KKN yang ditempatkan di Kecamatan Kajang dan 
Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. Dengan mengenakan 
almamater hijau sebagai ciri khas kampus UIN Alauddin Makassar. 
Dimana hari itu adalah hari dimana para mahasiswa akan mengabdi pada 
masyarakat selam dua bulan lamanya. Yoshhhh... dan berangkatlahlah 
kami dengan mengendarai bus yang telah disediakan oleh kampus. 
Dalam perjalanan bahagia dan sedih beradu jadi satu, disisi lain, saya 
bahagia akan mendapat pengalaman baru, namun disisi lain pula saya 
merasa sedih karena semakin jauh dari keluarga selama dua bulan 
lamanya. Dari Enrekang ke Makassar perjalanan memakan waktu sekitar 
delapan jam sedangkan dari Makassar ke Kecamatan Kajang dapat 
memakan waktu sekitar enam jam, jadi jarak antara saya dan orang tua di 
kampung adalah sekitar empat belas jam perjalanan, namun kesedihan 
tersebut dapat terobati dengan kehadiran teman-teman dan keluarga 
baru yang akan menemaniku selama dua bulan. Setelah perjalanan yang 
sangat panjang dan melelahkan ini, akhirnya kamipun sampai di rumah 
Kepala Desa Pattiroang sekitar 17.30 setelah upacara penerimaan di 
Kantor Camat Kecamatan Kajang. 
Awal saya datang di Desa Pattiroang, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba, saya merasa tidak begitu tertarik dengan tempat 
tersebut karena pikiran saya telah dipenuhi dengan gambaran-gambaran 
dan cerita horor tentang masyarakat Kajang sebelum pemberangkatan. 
Selain itu, saya juga merasa semakin jauh dari keluarga ditambah lagi 
jangkauan jaringan di Desa tersebut masih kurang baik. Hari pertama 
kami berada di posko (Rumah Kepala Desa Pattiroang), kami belum 
mengenal satu sama lain dan masih kaku. Namun seiring berjalannya 
waktu, semakin saya mengenal tempat tersebut semakin banyak hal-hal 
yang begitu menarik terutama suasananya yang damai, udaranya yang 
masih segar dan adat istiadatnya yang masih menjadi keutamaan di desa 
tersebut. Banyak pelajaran yang dapat dipetik dari tempat tersebut 
seperti pentingnya kebersamaan, belajar dari perbedaan, dan kesabaran. 
Banyak kejadian di setiap hari-hari yang telah kami lauli 
bersama, suka dan duka, tangis dan tawa sudah menjadi bumbu-bumbu 
yang membuat masa-masa itu semakin seru. Gambaran-gambaran 




kepala saya perlahan mulai menghilang, bagi saya di Desa Pattiroang, 
Kecamatan Kajang masyarakatnya ramah, beribawa dan sangat wellcome 
terhadap pendatang terutama Bapak dan Ibu desa atau yang akrap kami 
sapa dengan sapaan Pakde dan Bukde. Hukum adat yang masih sangat 
kental di desa tersebut dikenal dengan hukum adat Amma Toa menjadi 
suatu ketertarikan sendiri. Selama menjalani Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
di desa tersebut memang banyak hal-hal mistis yang masih sangat sering 
menjadi topik utama dalam perbincangan masyarakat, selain itu hal yang 
paling membuat saya penasaran adalah pesta adat kematian dimana 
keluarga duka menggunakan pakaian sedikit terbuka dengan sarung 
selama 100 hari serta permainan seruling disertai dengan nyanyian ketika 
pesta adat kematian, adat menerima tamu adat pernikahan dengan 
mainan gendangnya dan acara meminum tuak dengan mangkuk disetiap 
pesta adat. Adapun yang paling menarik bagi saya adalah kehidupan 
masyarakat di kawasan adat Amma Toa yang sama sekali tidak disentuh 
oleh zaman modern seperti saat ini. 
Hal yang paling membuat semangat adalah keramahan dan 
semangat anak-anak masyarakat Desa Pattiroang dalam menyambut 
kedatangan kami, sungguh menjadi kebanggaan berbaur dengan mereka 
karena tanpa partisipasi dari mereka Program Kerja kami selama 
menjalani kuliah kerja nyata tidak akan terlaksana. Selain itu, 
kebersamaan kami di posko benar-benar menyentuh, ada yang suka 
marah-marah, ada yang menyinggung, ada yang suka jalan, ada alarm 
berjalan, ada laundry, ada yang suka diam-diam, ada tukang ojek juga, 
ada mama tiri dan anak tiri, dan yang paling seru adalah ketika sedang 
makan bersama, ada dua anak yang kami jaga melebihi dari anak-anak 
yaitu Merah dan Putih dimana Merah adalah induk kucing dan Putih 
adalah anak kucing dan ada lagi yang tak kala serunya adalah kemanapun 
pasti gotik, dimana-mana ada KKN disitu ada orang gotik. 
Karena keseruan seperti itulah yang membuat kebersamaan 
kami semakin erat dan karena keseruan seperti itulah yang membuat 
kami lupa waktu, tak terasa dua bulan telah berlalu yang mengharuskan 
kami berpisah karena masa Kuliah Kerja Nyata telah berakhir. Pelukan 
perpisahan, derai tangis menghiasi hari perpisahan pada saat itu, begitu 
berat meninggalkan Desa Pattiroang, masyarakatnya yang ramah, 
alamnya yang sejuk, kedamaiannya, pepohonan yang rimbun serta adat 
istiadatnya yang membuat kami semakin berat meninggalkan Desa 
tersebut. Masih terasa derai air mata yang jatuh saat kami telah keluar 
dari gerbang Kawasan Adat Ammatoa. Dalam hati berkata “suatu saat 




Saya benar-benar rindu dengan masa-masa tersebut. Sambil 
tersenyum-senyum sendiri sembari menatapi foto-foto pada saat 
menjalani Kuliah Kerja Nyata di Desa Pattiroang, sayup-sayup terdengar 
seseorang memanggil namaku dengan lembut dan mendamaikan 
”Fitriiiiii.. ayo’ mi pergi, na tunggu maki teman-temanta”. Sayapun 
terbangun dari lamunanku dan dengan cepat membuka pintu kamar 
kosku, saya melihat seseorang telah menunggu saya dengan senyuman 
manis yang tidak lain adalah salah satu teman KKN saya. Bergegaslah 
saya mengambil tas dan segera menuju ke tempat dimana semua teman-
teman telah berkumpul. Suatu kebanggaan tersendiri bagi saya karena 
telah mengenal mereka dan juga salah satu kebahagiaan saya  saat ini 
adalah berkumpul menghabiskan waktu dan bercanda tawa dengan 
mereka. Yah mereka adalah teman-teman serta keluargaku mereka akrap 
kusapa dengan sapaan: Bebcuu Mul ikan bolu (Siti Muslihah Aswad), 
bebcu Tika ikan teri (Sartika), Bebcu Mar ikan juling-juling (Mardiah), 
bebcu Lili’ Ikan Lumba-lumba (lili afriliani), Bebcu vera Ikan Paus 
(Rabiatul Adawiah), Ishak/Isse’ (Ishak Herman), Henjun (Hendra 
Junwar), Andar (Andi Darussalam), Aso (M. Ikhlas Asrul Sani) dan Pak 
Kordes (Much. Hidayat). Happy Ending. Ehhh.. belumpi endingnya, 




5. Nama :   Mardiah 
Jurusan :   Pendidikan Matematika 
Fakultas :   Tarbiyah dan Keguruan 
 
Kajang… Nama itu sering terdengar di telingaku jauh sebelum 
pengumuman KKN. Rasa penasaran pun menyelimuti pikiranku akan 
suasana dan keadaan tempat itu. Mendengar cerita orang-orang tentang 
adat-istiadatnya yang begitu kental dan penuh dengan hal-hal mistis, 
semakin membuatku penasaran dan ingin mengunjunginya… Dan saat 
pengumuman lokasi KKN.. WoW aku ditempatkan di Kajang. 
Sepertinya rasa penasaranku akan hilang. Saat itu, berbagai cerita dan 
isu-isu tentang Kajang mulai terdengar dari teman-temanku yang 
ditempatkan di kecamatan lain. Tapi semua cerita itu tak mampu 
membuatku takut. Yang aku pikirkan adalah semua tempat itu bagus, 
tergantung siapa dan bagaimana ia bersikap. Jika kita baik maka pasti 




 Awal berjumpa dengan teman posko setelah pengumuman 
adalah di Auditorium, sekaligus pertemuan dengan pembimbing. 
Sungguh suasananya sangat canggung, terlebih saat melihat wajah 
teman-teman yang asing bagiku. Saat perkenalan kuketahui bahwa kami 
berasal dari segala penjuru fakultas dengan jurusan berbeda yang ada di 
kampus. Muh. Ikhlas Asrul Sani alias Asho dari jurusan Bahasa dan 
Sastra Inggris (Adab dan Humaniora), Ishak Herman alias Ishak dari 
jurusan Teknik Arsitektur (Sains dan Teknologi), Hendra Junwar alias 
Henjun dari jurusan Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah dan Keguruan), 
Andi Darussalam alias Andar dari jurusan PGMI (Tarbiyah dan 
Keguruan), Nurfitrianti alias Fitri dari jurusan Akuntansi (Ekonomi dan 
Bisnis Islam), Sartika alias Tika dari jurusan Manajemen Ekonomi 
(Ekonomi dan Bisnis Islam), Sitti Muslihah Aswad alias Mul dari jurusan 
Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah dan Keguruan), Lili Afriliani alias 
Lili dari jurusan Ilmu Hukum (Syariah dan Hukum), Rabiatul Adawiah 
alis Vera dari jurusan Ilmu Perpustakaan (Adab dan Humaniora) dan 
Much. Hidayat alias Dayat dari jurusan Kesejahteraan Sosial (Dakwah 
dan Komunikasi). 
 Setelah pulang ke rumah, kucoba untuk mengingat-ingat wajah 
mereka lagi dan percakapan sepanjang pertemuan, yang terbayang dan 
membuatku tersenyum adalah teman-teman yang berasal dari fakultas 
yang sama denganku, teman-teman yang sepertinya punya prinsip yang 
sama denganku, serta kesulitan saat pemilihan Kordes, Sekretaris dan 
Bendahara. Namun yang membuatku bersedih adalah saat kuingat wajah 
dan sikap Asho yang sungguh berbeda dengan teman yang lain. Sikapnya 
yang begitu arogan menimbulkan kesan yang buruk saat awal 
melihatnya. Tapi aku tetap optimis kalau dia akan berubah di tempat 
KKN nantinya. 
Tanggal 27 Maret 2017… 
Setelah mengikuti proses pelepasan di kampus UIN, kami pun 
berangkat dengan mengendarai bus, dimana saat itu ada teman-teman 
dari posko lain yang bersama dengan kami. Setelah penerimaan di kantor 
kecamatan, kami pun langsung memasuki mobil yang ditugaskan untuk 
menjemput kami dan membawa kami sampai ke rumah Pak Desa 
Patiroang. Awal melihat rumah Pak Desa, aku berpikir bahwa aku akan 
berada di tempat yang suasananya mirip dengan rumahku. Kami pun 
disambut ria oleh para warga, sampai-sampai aku tidak mengetahui mana 
Ibu Desa karena ada beberapa orang ibu yang menjamu kami dengan 
hidangan makanan. Namun ternyata Ibu Desa tidak ada di rumah saat 




dengan Pak Desa. Setelah makan, kami langsung memasang spanduk 
posko di depan rumah Pak Desa dan mempersiapkan diri untuk shalat 
maghrib. 
Hari pertama masih sedikit canggung, suasananya juga masih 
membuatku ingin pulang. Apalagi aku merasakan masuk angin sehingga 
aku merasa tidak nyaman di sana. Akupun tidak mengikuti observasi 
selama beberapa hari karena kesehatanku sedang terganggu. Tapi aku 
senang karena teman-teman sangat perhatian kepadaku. 
Beberapa hari berlanjut, sepertinya telah terbangun chemistry di 
antara kami. Pembuatan jadwal masak, cupir alias cuci piring, 
membersihkan halaman rumah, dan aturan lainnya pun dibuat. Dan yang 
paling menyiksa kata teman laki-laki adalah aturan yang mengharuskan 
para lelaki cuci piring dan aturan yang mengharuskan membayar denda 
jika tidak menunaikan tugas. “PENJAJAHAN” itulah kata mereka. Tapi 
kami para wanita tetap bersikukuh dengan aturan itu, demi kemaslahatan 
bersama, kata bendahara… 
Hari demi hari pun terus berjalan, kata sungkan sudah tidak ada 
lagi. Apalagi di saat ada yang butuh teh, kopi, energen atau chocolatos 
itu tidak sungkan lagi untuk dikatakan. Yang paling sering minta kopi 
tuh Asho, Dayat dan Andar, yang sering minta energen dan chocolatos 
tuh Ishak. Yang paling sering laundry adalah  Asho, Dayat dan Andar. 
Apalagi Dayat, siapa saja yang mencuci, pasti mau nitip pakaian kotor. 
Mmm tapi saling membantu sebagai saudara sudah ada di antara kami, 
sehingga hal itu sudah tidak menjadi beban lagi karena menurut kami 
para wanita, merekalah yang menjaga kami selama di posko sehingga 
kami juga harus bisa membantu mereka selagi kami mampu untuk 
mengerjakannya.  
Yang paling sulit sekaligus menyenangkan adalah ketika kami 
akan pergi mengajar di sekolah ataupun di rumahnya Pak Hamzah 
selaku guru mengaji. Kami harus gotig (gonceng tiga) karena jumlah 
motor di posko hanya 3, untunglah ada blacky dan si merah (motornya 
pakde). Itupun tidak dapat digunakan setiap saat mengingat kondisi 
blacky yang sudah tua sehingga sering sakit-sakitan, si merah yang sering 
digunakan pakde saat ke Bulukumba, Sifah saat pergi sekolah dan bude 
saat ingin menghadiri kegiatan di luar. Yang mirisnya juga karena di 
antara 6 orang wanita, hanya Mul dan mama Lili yang lincah 
mengendarai motor. Sementara aku dan Tika tidak boleh diantar oleh 
laki-laki. Tak jarang kami telat datang ke lokasi kegiatan karena 




sering kami lakukan dan di jalan sering diteriaki cabe-cabean oleh anak-
anak bahkan para remaja. Tapi tak mengapa, semua itu kami nikmati. 
Selama ber-KKN, tidak sedikit kegiatan di masyarakat yang 
kami ikuti, seperti acara syukuran sumber mata air, A’dangang-maaf jika 
salah istilah karena masih belum terlalu menguasai bahasa Konjo-,  
pernikahan, aqiqah dan beberapa kegiatan lainnya. Yang paling 
membuatku terkesan adalah peraturannya yang berasal dari nenek 
moyang karena aturannya tidak dituliskan. Jika terjadi sebuah 
permasalahan, yang dahulu dijadikan acuan adalah aturan yang ada, jika 
mereka sudah tidak mampu lagi menerapkannya barulah permasalahan 
itu diserahkan kepada pihak yang berwajib. Memang benar kata orang, 
Kajang penuh dengan hal-hal mistis sehingga kami harus menjaga 
pandangan, ucapan, tingkah laku, agar tidak mengundang 
kesalahpahaman di antara masyarakat asli Kajang. 
2 bulan menjalani kehidupan di Kajang ternyata membuatku 
lebih mandiri, bersabar, rajin… ternyata aku juga mendapat julukan 
baru, yaitu “Alarm Berjalan”. Dan akupun dapat menyimpulkan bahwa 
teman-temanku memiliki sifat yang baik, meskipun cara 
menyampaikannya berbeda-beda. Rasanya belum puas aku tinggal 
disana, namun waktu KKN telah selesai sehingga kami harus kembali 
pada tanggal 24 Mei 2017. Yang jelas aku bersyukur ber-KKN di Desa 
Pattiroang dan mendapatkan teman-teman seperti mereka semua. 
Terima kasih telah menjadi bagian dari kisah hidupku, Kajang dan teman 
posko KKN UINAM Angk.54 Desa Pattiroang. 
 
 
6. Nama :   Sitti Muslihah Aswad 
Jurusan :   Pendidikan Agama Islam 
Fakultas :   Tarbiyah dan Keguruan 
 
Mmm,,, Kajang. Awal mendengar saya di tempatkan di daerah 
itu, rasa penasaran saya semakin bertambah. Karena sebelumnya saya 
mendengar dan melihat daerah itu hanya di televisi, yang 
katanya,,,,”Kajang itu kental dengan adatnya, budayanya, tarekatnya 
kalau dalam bahasa Makassar baca-bacanya”. Sebelum berangkat ke sana 
saya mencari berbagai informasi mengenai situasi di Kajang… Akhirnya 
saya mendapatkan informasi bahwa Kajang itu sesuai dengan apa yang 
saya lihat dan dengar di tv selama ini. Namun hal itu tidak 





…dan akhirnya sampailah di tempat yang membuat saya 
penasaran selama ini. Memang sulit berada di tempat yang belum pernah 
kita datangi sebelumnya, tapi dalam KKN kita belajar bagaimana cara 
bersosialisasi yang baik dengan lingkungannya, kebiasaannya, situasi dan 
kondisi di daerah kita berKKN. Tapi itu semua tantangan tersendiri 
untuk saya taklukkan yaitu dengan cara cepat belajar lalu beradaptasi 
dalam waktu yang begitu singkat (2 bulan) kita harus bisa diterima 
dengan baik oleh masyarakat. Ini bukanlah hal yang mudah sebab tidak 
sedikit masyarakat yang susah menerima hal-hal baru. Perlu cara, strategi 
dan pendekatan khusus! Sama halnya dengan mengajar di sekolah butuh 
strategi dan pendekatan. Apalagi kebanyakan berpendapat bahwa 
mahasiswa itu serba bisa dalam segala hal. 
Belajar yang dimaksud disini tentu berbeda dengan proses 
belajar mengajar di kampus. di lokasi KKN, kita belajar budaya dan adat 
setempat lalu menyesuaikan diri di dalamnya. Kita belajar bagaimana 
menerima dan menolak tawaran secara halus. Kita belajar 
mengomunikasikan bahasa ilmiah kedalam bahasa sehari-hari agar 
mudah dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur waktu agar program 
kerja terselesaikan, mengadakan agenda yang dirasakan oleh masyarakat 
setempat, mengurusi anak-anak yang luar biasa antusiasnya. 
Sederhananya kita belajar menjadi masyarakat sesungguhnya. 
Setelah saya menginjakkan kaki di Kajang tepatnya di desa 
Pattiroang alias berKKN ternyata sangat berbeda dengan situasi yang 
ada di kampung sendiri. Udaranya yang bersih, situasinya yang aman dari 
polusi udara dan desa Pattiroang termasuk daerah kawasan yang masih 
kental dengan adatnya. Disinilah saya harus ekstra belajar menyesuaikan 
diri. Pelajaran yang bisa di petik selama menjalani KKN di desa 
Pattiroang, kebersamaannya, perbedaannya, kesabarannya, suasana 
barunya serta dapat keluarga baru dan semua yang dikatakan orang 




7. Nama  :   Andi Darussalam 
Jurusan  :   PGMI 
Fakultas  :   Tarbiyah dan Keguruan 
 
Satu hal yang terlintas dalam benak saya ketika mendengar kata KKN 
yaitu Daerah asing. Ada rasa traumatik sendiri yang terlintas dalam 




saya kunjungi sebelumnya. Ada rasa kekhawatiran ketika harus 
beradaptasi dengan lingkungan baru, tentang teman seposko, posko itu 
sendiri, orang tua di posko, lingkungan posko dan masyarakat daerah 
sekitar. Mengapa demikian, mengingat waktu yang akan kami jalani 
selama KKN adalah ± 2 bulan. 2 bulan bukan waktu yang singkat untuk 
melakuakan suatau pengabdian. Dikarenakan Mengingat tugas-tugas 
kami yang lain di dalam kampus. Bukan hanya itu jauh dari keluarga 
membuat saya merasa terbuang di kampung orang. 
Kecamatan Kajang mendengar kata Kajang timbul rasa 
ketakutan tersendiri yang saya rasakan  dikarenakan mendengar cerita 
dari mulut kemulut bahwasanya Kajang merupakan sebuah lingkungan 
yang mempunyai kehidupan keras dalam hal mistis dan supranatural atau 
yang berbau dengan hal – hal ghaib. Dengan niat yang baik saya 
beranikan diri menjalani KKN karena tujuan utama ku adalah mengabdi 
bukan untuk cari perkara di kampung orang. 
Desa Pattiroang Kecamatan Kajang menjadi tempat 
pengabdianku bersama teman –teman mahasiswa yang mempunyai 
disiplin ilmu yang berbeda, dan menjadi tempat memetik pengalaman- 
pengalaman baru yang akan kami dapatkan selama ± 2 bulan. Selama itu 
pula kami mesti menjadi penggerak dan motivator bagi masyarakat Desa 
Pattiroang. Membawa tanggung jawab besar dan amanah disertai 
menjaga nama baik almamater kami berjuang semampunya. Berat 
memang rasanya jika kita menanggung sendiri semua beban yang 
dibebankan oleh pihak kampus namun semua terasa ringan ketika rasa 
kekompakan, solidaritas dan kekeluargaan yang terjalin bersama teman- 
teman seperjuangan. Ditambah keramahan masyarakat membuat kami 
terasa seakan berada di kampung sendiri dan tak merasa canggung lagi 
ketika kami ingin melakukan suatu kegiatan yang melibatkan masyarakat 
terbukti dengan terlaksanaannya kerja bakti dan kegiatan keolahragaan.  
Sebelum pembekalan KKN diadakan saya merasa khawatir 
tentang dimana saya akan di tempatkan untuk mengabdi, bersama siapa, 
bagaimana keadaannya, kapan saya berangkat dan pan saya dipulangkan, 
mengapa harus ada KKN, dan apa yang harus saya lakukan di tempat ku 




terjawab sudah bahkan ditambah dengan hal-hal yang tak terduga, 
seperti jawaban yang tak memerlukan pertanyaan. 
Setelah pembekalan memakan waktu, akhirnya penepatan lokasi 
KKN pun di publikasikan khawatir juga sih mendapat wilayah yang 
tidak mempunyai jambang atau wilayah yang susah air bersih karena 
selama pembekalan diceritakan keadaan wilayah – wilayah yang akan di 
tempati unuk ber-KKN, ada yang belum ada listrik, tidak mempunyai 
jambang, tidak ada air bersih, tidak ada jaringan, jalan rusak dan susah 
transportasi atau terisolir. Setalah cek pengumuman lokasi KKN saya 
mendapat wilayah yang sangat terkenal dengan doti-dotinya, yaitu Kajang 
Bulukumba. Deg-degan yang kurasanakan setelah melihat wilayah yang 
saya tempati mengabdi namun semua itu saya abaikan karena yang saya 
lakukan adalah mengabdi bukan untuk pergi membuat perkara di 
kampung orang. Tiba saatnya untuk betemu dangan teman- teman 
seperjuangan ku d tempat KKN nantinya. Saya bertemu dengan teman-
teman yang belum saya tau tapi kenal muka, bahkan bertemu dengan 
teman yang tak pernah saya jumpai biar sekali pun. Sempat terpikirkan 
dalam benakku, ini mahasiswa atau bukan, melihat tampang yang tidak 
karuan. Kemudian hari pemberangkatan pun datang, saya sedikit 
bingung dimana teman-teman ku semua berkumpul dikarenakan saya 
bermasalah di komunikasi. Setelah mutar-mutar mencari teman akhirnya 
kudapatkan mereka di samping bus,ternyata mereka bingung naik bus 
yang mana dikarenakan tidak ada arahan dari ketua tim atau istilahnya 
Kordes (koordinator desa). Saya pun bertindak cepat untuk mencari bus 
yang masih luas untuk timku dan akhirnya kudapat setelah keliling cari 
bus yang rata-rata sudah penuh. Saya arahkan teman-teman untuk naik 
bus tersebut. Kemudian bertemu dengan kordes yang cuma menitip 
barang karena dia naik motor dengan rombongan yang pengguna motor 
lainnya.  
Lelah setelah berjam-jam di bus kini akhirnya kita sampai di 
kantor camat kajang. Kami istirahat sejenak sambil menanti rombongan 
lainnya. Kini kita bertemu dengan orang yang menjemput dan membawa 
kami ke wilayah KKN sesungguhnya. Menurut informasi yang kami 
dapat dari kantor camat ke wilayah tempat KKN kami atau 




jalani jaraknya itu sekitar 20-25 kilometer. Dan yang mencengankan lagi 
wilayah kami tempati adalah Kawasan Adat Ammatoa. Saya dan teman 
yag lainnya pun saling melirik dan geleng-geleng tak percaya. Setelah 
sampai ditempat atau yang menjadi posko kami di sinilah dimulai KKN 
yang sesungguhnya. Sekarang saya akan memperkenlakan teman – 
teman yang menjadi saudara saya selama KKN dan semoga sesudah 
KKN juga.  
Yang pertama saya kenalkan adalah yang selaku menjadi Kordes 
di posko kami. Dan yag tak bukan dan tak lain adalah Much. Hidayat 
lebih suka di panggil dayat Muhammad, tapi kami panggilnya dayat dan 
tidak suka kalau di panggil daya katanya harus ngikut T-nya,alasannya 
takut dikirain terminal daya yang di Makassar heheh. Sekarang deskripsi 
orangnya. Dia itu bertampang sangar jadi agak segan kalau bersama dia, 
tapi ternyata dia penakut jadi sering jadi sumber bullyan teman-teman 
yang lain termasuk saya. Dia suka melucu tapi bahan loluconnya itu hal-
hal yang terkadang tidak nyata atau terkadang karangan sendiri atau 
terkadang bohongan. dan sifatnya yang lain itu adalah, banyak maunya, 
suka ngambekan, paling malas bangun, paling resek sama teman cewek, 
paling saya salut adalah dia solidaritasnya tinggi. Good job pak kordes. 
Yang kedua saya perkenalkan adalah selaku sekertaris posko 
kami, yaitu Muh. Ikhlas Asrul Sani, atau paling sering di panggil Asho, 
dia seorang seniman, bahkan di akui oleh teman dari posko lain dan 
masyarakat sekitar posko. dia orangnya paling cerewet di posko dan 
paling sering keluar meninggalkan posko  dia orangnya cepat bergaul 
dengan orang lain bahkan sering mengikuti pertemuan-pertemuan rutin 
di samping posko bersama warga-warga lainnya. Bahkan saking 
seringnya ikut pertemuan rutin di bahkan lebih di kenal dibandingkan 
dengan pak Kordes itu sendiri ( maaf pak kordes).  
Ketiga yang saya perkenalkan adalah ibu bendahara kami. Yaitu 
Sitti Musliha Aswad, sering di panggil MUL, tapi anak-anak sering 
manggilnya lain-lain seperti Muli, Mulyono, Mulyani, dan Mul-Mul yang 
liannya. Dia orangnya paling sabar dan paling pengertian. Tapi terkadang 
menjadi galak dan ganas apabila lagi menagih iuran ( busyet dah). Kalau 
lagi menagih iuran dia itu lebih mirip preman pasar berhubung di posko 




sementara sekarang di menjadi paling sabar, paling pengertian, paling 
baik, dan paling rajin. (asyik dapat recehan). 
Selanjutnya saya perkenalkan pasukan ustads diposko kami yaitu 
Hendra Junwar dan Ishak Herman. Yang dulu di perkenalkan adalah 
Hendra Junwar biasa dipanggil Hendra berhubung teman-teman suka 
nonton korea jadi berubahlah namanya Hendra Junwar menjadi Henjun 
(hahaha). Henjun ini orang alim sekali bahkan di paling tidak bisa 
disentuh sama cewek. dia suka sibuk sendiri dan enjel ( enggak jelas), 
dan paling sering dia lakukan adalah main game online yaitu COC. Kalau 
dia lagi main COC jangan harap mau di ajak bicara atau mending tidak 
usah dekat-dekat kamu bakal di cuekin juga. Ustads kami yang kedua 
adalah Ishak Herman biasa dipanggil ishak. Orangnya baik, lincah, rajin, 
dan terkadang ceplas-ceplos ( ups,sorry). 
Selanjutnya yang saya perkenalkan adalah pasukan ukhti kami, 
yaitu Sartika dan Mardiah dan yang dulu saya perkenalkan adalah Sartika, 
sering di panggil Tika, orangnya kecil-kecil imut dan agak cerewet juga, 
baik tidak suka membeda-bedakan orang dan paling sering ngebangunin 
saya, dengan panggilan “bangun meki cantik” hahaha. Selanjutnya ukhti 
kedua kami yaitu Mardiah atau biasa dipanggil Mar. dia orangnya paling 
sering ngingetin shalat dan paling rajin membuatkan tamu dan teman-
teman yang lain minuman. Kalau kami sudah bilang 1:1 pasti sudah 
mengerti yaitu kopi dengan racikan yaitu sesendok kopi dan satu sendok 
gula. 
Kemudian yang saya perkenalkan adalah Rabiatul Adawiyah, Lili 
Aprilianti, Nurfitrianti. Sekarang saya perkenalkan lili aprilianti, biasa di 
panggil lili setelah diketahui telah menikah sekarang dipanggilnya mama 
lili, bukan karena hanya alasan sudah menikah saja mungkin karena 
pembawaannya yang seperti emak-emak jadi sangat cocok dipanggil 
mama lili. Awalnya kami kira lili (mama lili) masih single jadi beberapa 
orang mau mendekatinya (hahah) ternyata sudah sah miliknya orang. 
Selanjutnya saya perkenalkan Rabiatul Adawiyah sering dipanggil fera 
(nah loh??) mengapa demikian, silakan tanya sendiri orangnya. Fera itu 
orangnya penyendiri kadang juga cerewet terkadang juga pasang muka 
masam terhadap teman yang lain. Sering tidak enakan sama teman yang 




Tapi kalau pas ketawa dia itu lucu, ketawanya besar banget ( uahohoho) 
kayak bigutalah. Dan  yang terakhir saya perkenalkan adalah Nurfitrianti, 
sering dipanggil fitri dia punya suara bagus kalau bernyanyi enak banget 
dengarnya. Tapi dia orangnya penyendiri tidak suka bergabung degan 
teman-teman lainnya, mungkin bukan tidak suka tapi terlalu sibuk 
dengan telponan dengan pacaranya yang jauh disana. Mungkin baru 
merasakan yang namanya LDR-an kali yah. Dan terkadang juga 
membuat anak-anak sebel sama dia kalau membawa urusan rumah 
tangganya (antara dia dan pacarnya) itu dilampiaskan sama teman-teman 
yang lain. Terkadang dia juga merasa di jauhi padahal dia yang kurang 
dekat sama anak-anak. Namun semua itu adalah pelengkap dalam 
kegiatan pengabdian ini. Itulah mereka yang selalu menjadi tempat 
berbagi suka duka dalam cerita indah dalam sebuah pengabdianku di 
kegiatan berKKN-ku 
Hari-hari yang kami lalui sangatlah berat jika ditanggung sendiri 
oleh seorang mahasiswa yang melakukan sebuah pengabdian namun 
semua itu tak terasa jika kami lakukan secara bersama - sama. Teman-
teman seperjuanganku yang mempunyai latar belakang yang berbeda, 
namun perbedaan itulah membuat kami saling melengkapi dan 
menjadikan kami seperti saudara. Suka duka yang datang menghampiri 
kami lalui bersama, semua beban yang kami rasakan terasa sirna dengan 
tambahan lolucon yang membuat kami semangat kembali dalam 
tanggung jawab yang kami bawa. Bersama mereka membuat saya 
nyaman dan tidak ingin ada perpisahan yang terjadi di antara kami. 
Bersama mereka pula saya mengerti tentang kerbersamaan, 
persaudaraan, kekeluargaan dan toleransi terhadap sesama bersaudara. 
Ditambah dengan orang yang kuanggap sebagai orang tua kedua selama 
ber-KKN yang tidak lain adalah Bapak Ahmad dan Ibu Saberang selaku 
bapak kepala desa dan istrinya. Saya bersyukur mempunyai kedua orang 
tua yang sangat baik kepada kami dan sangat menyayangi kami seperti 
anak kandungnya sendiri.  
Sedikit cerita tentang kegiatanku selama menjalankan 
pengebdianku. Setiap hari kami melakukan kegiatan pembersihan luar 
dalam posko. Masak-memasak cuci piring, bersantai-santai, ngopi di 




posko kami. yang paling sering saya lakukan adalah terlambat bangun 
pagi bersama asho dan dayat. Mengapa demikian bukan karena kami 
malas bangun pagi tetapi kami baru tidur itu pada saat subuh menjelang 
pagi atau sekalian sudah pagi. Kami tidak juga  asal begadang kami 
begadang karena kami melakukan proker yang membutuhkan 
konsentrasi tingkat tinggi yaitu mengerjakan sebuah kaligrafi untuk 
dipasang di masjid desa, sekaligus menjaga barang berharga yaitu motor 
yang ada di belakang rumah. Di karenakan desa yang kami tempati 
adalah desa yang rawan pencurian. Mengapa rawan pencurian? Menurut 
cerita yang beredar rawan pencurian di karenakan calon yang gagal 
kepala desa adalah bosnya criminal. Mungkin karena tidak terima 
kekalahan sehingga membuat kekacauan di desa ini. Tapi entahlah 
apakah itu benar atau tidak setidaknya kami antisipasi terhadap sikuda 
besi kami. Dan hal yang paling saya ingat itu ketika ada kegiatan adat 
pasti kami di panggil untuk datang ketempat tersebut mungkin mereka 
senang meperlihatkan adat istiadat yang mereka jalankan secara turun-
temurun dan kegiatan adat yang kami ikuti selama ini adalah acara 
syukuran mata air, paddengngang (acara memperingati kerabat yang 
meninggal) acara pernikahan dan sebaginya. Selain harus menyelasaikan 
proker kami kami harus menyibukkan diri dengan hal-hal yang 
menghibur diri seperti jalan-jalan berwisata atau kunjungan ke posko lain 
untuk mencar teman baru. 
Tak kusangka akan mendapatkan keluarga baru yang sangat baik 
terhadap saya baik itu teman KKN, warga setempat dan yang menjadi 
orang tua kami di posko. Suatu kebanggan tersendiri dalam diri saya 
mengenal orang- orang hebat dari dari latar belakang dan disiplin ilmu 
yang berbeda yaitu teman seperjuanagan KKN. 
Sedih, haru, bahagia saat saya membaca tulisan ini, tapi semua 
yang tertulis kita jadikan  motivasi dalam hidup kita. Pertemanan yang 
terjalin selama ini bisa membuat kita menjadi satu, satu keluarga yang 
utuh yang bisa mengisi kekurangan kita. Rasa yang tercipta 
dalam  rumah ini, membuat kita mengenal lebih jauh sosok masing-
masing ... ada yang saling suka, ada yang bertepuk sebelah tangan , ada 
yang memendam rasa.. but itu semua kita jadikan sebagai pengalaman 




saat kita makan bersama, tidur bersama, nonton bersama, kalian semua 
adalah bagian dari hidup saya. Dan perpisahan itu pun datang dengan 
sendirinya, oke KKN is over.. kita kembali ke kebiasaan awal . sedih, 
tangis dan air mata seolah berlomba untuk menjadi pemenang .. yeaa 
perpisahan ini memang berat, tetapi saya yakin dengan perpisahan ini 
kita bisa menjadi lebih sukses lagi. Ucapan terima kasih saya, saya 
ucapkan buat pak Ahmad dan Ibu beserta kelurga yang sudah berkenan 
memberikan tempat tinggal buat kita selama 2 bulan, dan juga telah 
membantu kita untuk menjalani masa-masa KKN,  dan tak lupa juga 
saya ucapkan terima kasih kepada masyarakat desa Pattiroang. dan yang 
terakhir saya ucapkan terima kasih sekaligus permintaan maaf kepada 
semua teman-teman KKN-ku. 
Sedikit pesan terhadap teman-temanku jangan pernah lupakan 
masa-masa KKN kita Dan semoga kita semua menjadi orang-orang yang 
sukses, orang-orang yang selalu rendah hati, dan orang-orang yang selalu 
bermanfaat untuk orang lain Amin. selalu ingat perjuangan kita untuk 
pengabdian ini yaaaa… 
Makasih banyak atas kerjasamanya. 
 
8. Nama : Sartika 
Jurusan : Manajemen Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Meninggalkan sejenak rutinitas kampus yang setiap hari bergelut 
dengan buku dan pulpen, semester delapan ini terasa berbeda dengan 
adanya Kuliah Kerja Nyata (KKN). Iya, salah satu mata kuliah yang SKS 
nya cukup banyak, dan sedikit ada rasa was-was untuk menjalaninya. Di 
luar daripada itu, KKN juga menjadi salah satu hal yang sangat dinanti-
nanti oleh semua Mahasiswa(i). Karena selain bisa terjun langsung ke 
masyarakat untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan dibangku 
perkuliahan dan pengalaman-pengalaman organisasi, menurut sebagian 
besar Mahasiswa(i) bahwa KKN adalah salah satu proses penggemukan 
badan, ajang cari jodoh, dan kuliah sambil berwisata. Hehehe…. 
Tidak terkecuali bagi saya, kata KKN yang dulunya hanya saya 
dengar dari senior atau keluarga yang pernah kuliah, kini giliran saya 
yang akan menjalaninya. Alasannya mungkin tidak jauh berbeda dengan 




masyarakat. Tapi sebelum berangkat ada hal yang menjadi kekhawatiran 
saya yaitu lokasi KKN dimana nanti saya akan ditempatkan. Terlebih 
setelah saya lihat pengumuman bahwa ternyata saya di tempatkan di 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, orang tua saya tampak 
semakin ragu untuk mengizikan saya berangkat ke lokasi KKN. 
Menepis kekhawatiran orang tua dan pikiran-pikiran negatif 
masyarakat tentang Kajang, saya mantapkan niat untuk berangkat dan 
merasakan sendiri bagaimana kehidupan masyarakat Kajang yang 
sebenarnya. Akhirnya di hari pertemuan dengan pembimbing saya 
ditempatkan di desa Pattiroang dan dikelompokkan dengan sebelas 
orang yaitu teman-teman yang nantinya akan saya temani satu posko 
selama dua bulan di desa tersebut. 
Singkat cerita, 27 Maret 2017 adalah hari keberangkatan yang 
dijadwalkan untuk Kecamatan Kajang. Setibanya di Kajang, seluruh 
Mahasiswa(i) se-Kecamatan Kajang mengikuti kegiatan penerimaan yang 
bertempat di Kecamatan Kajang dan dipimpin langsung oleh Bapak 
Camat Kajang. Setelah agenda penerimaan, kami dari posko Desa 
Pattiroang dijemput oleh Bapak Ketua RT Desa Pattiroang dan langsung 
diantar menuju posko yaitu rumah Kepala Desa Pattiroang. 
Tiba di rumah Kepala Desa Pattiroang menandakan bahwa 
kegiatan KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 benar-benar sudah 
di mulai. Kami  di sambut baik oleh tuan rumah, yaitu Bapak dan Ibu 
Desa beserta ketiga anaknya. Beberapa hari di rumah itu kami lalui 
dengan mengadakan observasi ke enam Dusun yang ada di Desa 
Pattiroang, berbaur dengan masyarakat dan mengenal lebih jauh 
bagaimana kentalnya adat istiadat di Kajang. Desa Pattiroang adalah desa 
yang termasuk dalam kawasan adat Amma Toa. Di desa itu saya 
mengenal dan bisa menyaksikan secara langsung berbagai acara adat 
yang sangat berbeda dengan adat yang ada di desa saya.  
Suatu kesyukuran besar bagi saya bisa merasakan pengalaman 
baru di desa tersebut, selain masyarakatnya yang dengan sangat hangat 
dan antusias menerima kehadiran kami, saya juga merasa berada di 
rumah dan tinggal seatap dengan orang tua sendiri. Betapa tidak, bapak 
dan ibu desa sangat memperlakukan kami dengan baik layaknya anak 
kandungnya sendiri. Mereka adalah orang tua kedua yang bagi saya 
pribadi tidak akan saya lupakan kebaikan, ketulusan, dan kesabarannya 
menghabiskan hari-hari mereka bersama kami selama dua bulan. Dengan 
ikhlas mereka menerima sikap baik buruk kami, yang dengan sengaja 
ataupun tidak kami mungkin membuat mereka tidak nyaman dengan 




Hal lain yang membuat hari-hari saya di lokasi KKN terasa 
sangat menyenangkan adalah teman-teman posko saya, Dayat, Asho, 
Andar, Ishak, Hendra, Mardiah, Muslihah, Lili, Fera, dan Fitri. Mereka 
adalah 10 pribadi dengan karakter, jurusan dan asal daerah berbeda-
beda. Beberapa hari setelah pembagian posko, kami seakan sudah kenal 
lama. Tidak ada kata malu ataupun canggung, kami langsung akrab dan 
berbaur sampai akhirnya kami tinggal satu atap di Desa Pattiroang 
sebagai teman dan keluarga baru dari kampus hijau.  
Saya pribadi adalah orang tidak gampang akrab dengan orang 
baru, tapi dengan mereka entah kenapa saya bisa langsung 
mengakrabkan diri. Begitu banyak cerita, suka-duka bahkan duka-duka 
yang terselip di posko dengan mereka. Canda tawa, kecewa, air mata 
seakan sudah menjadi pelengkap hari-hari kami selama KKN. Mungkin 
kerinduan akan kenangan bersama mereka akan selalu ada sampai kapan 
pun. Lili yang biasa saya panggil bebku khas dengan cara tertawanya, 
Fera dengan karakter juteknya, Hendra yang selalu tampak tanpa 
ekspresi dan selalu jadi imam shalat, Ishak yang selalu jadi teman 
berdebat, Mul dengan masakannya, Mar yang selalu jadi alarm pengingat, 
Fitri dengan suara merdunya saat bernyanyi, dan yang terakhir Asho, 
Dayat dan Andar yang selalu minta dibuatkan kopi dan dicucikan 
pakaiannya. Bersama mereka, saya banyak belajar bagaimana 
menyatukan berbagai pendapat, mengesampingkan ego demi 
kepentingan bersama dan saling melengkapi kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. 
Sungguh, di Desa Pattiroang saya mendapatkan begitu banyak 
pengalaman berharga, mulai dari mengajar di Sekolah Dasar, mengajar 
mengaji, mengajar di Taman Kanak-Kanak, menjadi MC di berbagai 
kegiatan program kerja, bersosialisasi dengan masyarakat dan di desa ini 
pula saya belajar bagaimana mempertahankan dan melestarikan budaya 
serta adat istiadat yang ada di desa kita.  
Dua bulan seakan tidak terasa, satu per satu program kerja kami 
selesaikan. Rabu, 24 Mei 2017 dijadwalkan sebagai hari penarikan kami. 
Hari itu menjadi hari yang sangat melegakan bagi saya karena telah 
menyelesaikan KKN dan bisa pulang ke rumah melepas rindu dengan 
keluarga, tapi hari itu juga menjadi hari yang sangat menyedihkan karena 
harus meninggalkan desa yang sedikit banyak meninggalkan kenangan 
dan memberi kami pengalaman, terlebih kami harus meninggalkan orang 
tua baru kami. Secara tidak langsung kami bersebelas juga harus terpisah 
meskipun mungkin kami akan bertemu lagi di kampus tapi berat rasanya 




Dan di akhir testimoni ini saya ingin menulis kembali bahwa 
betapa eratnya persaudaraan kami satu posko Desa Pattiroang, setelah 
penarikan kami masih sering bertemu, sekedar untuk melepas rindu, 
mengerjakan laporan KKN dan buka puasa bersama. Hal-hal yang 
pernah kami lakukan bersama di Desa Pattiroang pun masih kami 
lakukan di sini, boncengan bertiga kemana-mana, shalat berjamaah dan 
hal-hal lainnya. Terima kasih, terkhusus kepada Allah SWT yang telah 
memberikan kesempatan kepada saya untuk merasakan pengalaman ini, 
semoga silaturahmi kami terus terjalin hingga akhir hayat, dengan bapak 
dan ibu desa yang sudah saya anggap seperti orang tua sendiri, 
masyarakat Pattiroang, Dosen Pembimbing, dan terakhir  teman-teman 
satu posko yang sudah memberi banyak warna baru dalam hidup saya.  
 
 
9. Nama : Much. Hidayat 
 Jurusan : Kesejahteraan Sosial 
 Fakultas: Dakwah dan Komunikasi 
 
Selama menjalani KKN di Desa Pattiroang Kec. Kajang, Kab. 
Bulukumba saya dan teman-teman tiba di lokasi kawasan adat yang 
dimana salah satu posko kami yang akan kami tinggali selama kurang 
lebih dua bulan. Setibanya di posko kami langsung menyimpan barang-
barang kami dikamar masing masing yg sudah disediakan. alhamdulillah 
bapak desa dan ibu desa begitu senang meyambut kedatangan kami 
didesa Pattiroang yang sekaligus orang tua kami diposko. 
Setelah seminar desa yang kami rangkaikan setelah observasi 
yang kami lakukan dibeberapa dusun di desa Pattiroang kami 
merangkaiakan seminar desa dihari minggu yang dimana masyarakat 
begitu antusias menghadiri acara seminar desa kami, bahkan para petani 
karet,cengkeh yang setiap paginya bekerja di kebun bahkan sempat hadir 
diacara seminar desa. Proker yang kami tawarkan ke masyarakat begitu 
diterima dan dipahami bahkan ada tambahan juga dari salah satu tokoh 
masyarakat untuk proker yang akan kami jalankan. 
Seiring berjalannya waktu yang kami lalui di lokasi kkn desa 
Pattiroang desa yang begitu dikenal dengan adat istiadat Kajang, kami 
sempat menghadiri acara adat yang di sebut ‘’maddangan’’ atau acara 
memperingati hari 100 kematian. Dimana warga desa Pattiroang dusun 





Selama di posko kami bagaikan keluarga baru yang dimana ada 
yang kami tuakan dan hormati. Kami saling mengenal satu sama lain dan 
menemukan diri kami sebenarnya, bagaimana kita mengabdi dimasyrakat 
saling bantu membantu, belajar mengajar. Kebiasaan-kebiasaan yang 
kami lakukan dikos/rumah tdk lagi kami lakukan diposko kkn begitu 
perubahan yang kami jalankan begitu ramahnya bapak desa dan ibu desa 
yang sebagai orang tua posko kami melihat anak kkn tingkah laku 
kepribadian yang baik.  
Proker-proker kami berjalan lancar, satu kesyukuran buat kami 
karena warga masyarakat desa Pattiroang begitu antusias membantu 
kami sehingga begitu mudah berjalan. Para bapak dusun juga sangat 
membantu berjalannya proker yang kami tawarkan diseminar desa. 
Ditengah sibuk sibuknya kami memikirkan dana dan proker 
yang belum berjalan dan blum kami laksanakan dikala kami juga 
menunggu dana dari bendahara desa yang belim juga cair sehingga uang 
pribadi kami untuk membeli bahan proker fisik.  Bahkan kami juga 
sempat pusing memikirkan dana yang belum cair.  
Tidak terasa selama 2 bulan akhirnya pun tibalah di puncak 
malam ramah tamah yang dimana malam yang begitu sedih karena 
malam prpisahan kepada warga masyarakat desa Pattiroang serta 
dirangkaikan penyerahan hadiah untuk lomba festival anak sholeh dan 
turnamen bola volly. tiba lah saatnya kami harus pulang begitu 
sedihnyabapak desa dan ibu desa dan warga  desa Pattiroang disaat 
penarikan, dan salah satu RT desa Pattiroang mengantar kami kecamatan 
disanalah para kkn Kajang berkumpul sebelum balik kekampus melalui 
akses mobil bis. 
 
 
10. Nama :   Hendra Junwar 
 Jurusan :   Pendidikan Agama Islam 
 Fakultas :   Tarbiyah dan Keguruan 
 
KKN….. Itulah tiga huruf yang merupakan singkatan dari Kuliah 
Kerja Nyata. KKN tidak pernah terlepas dari yang namanya mahasiswa, 
karena kebanyakan mahasiswa di Perguruan Tinggi harus menyelesaikan 
mata kuliah wajib ini. Tidak beda halnya dengan saya sendiri, saya pun 
melalui yang namanya KKN. Awalnya Dalam pikiran saya, KKN itu 
dimana mahasiswa ditempatkan pada daerah yang sangat terpencil dan 
tertinggal, ditemani teman-teman posko yang resek dan egois, dan 




lumayan jauh, yaitu dari Makassar tempat tinggal saya menuju 
Bulukumba yang menjadi lokasi berKKN. Akan tetapi, hal ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi saya untuk lebih belajar hidup mandiri dan 
belajar untuk lebih menyesuaikan diri dengan lingkungan dan masyarakat 
yang baru.  
Sesampainya di lokasi KKN, kami disambut dengan 
pemandangan yang indah, udara pegunungan yang segar, pohon karet 
yan berbaris rapih di kebun-kebun warga membuat pikiran yang tadinya 
penat menjadi lebih rileks. Setelah penerimaan mahasiswa KKN di 
kantor kecamatan selesai, setiap mahasiswa pun diantar berdasarkan 
poskonya menuju desa lokasi KKNnya masing-masing. Sampailah saya 
dan teman-teman posko di rumah Pak Desa yang menjadi tempat kami 
untuk tinggal selama berKKN, kami pun disambut dengan begitu ramah 
oleh Bapak Kepala Desa dan Ibu Desa, serta warga masyarakat di desa 
Pattiroang. 
Kehidupan baru pun dimuIai, suasana kota Makassar yang 
tadinya ramai dan padat berubah menjadi suasa desa yang menurut saya 
terbilang agak sunyi dan warga masyarakat yang masih lumayan sedikit. 
Sebenarnya, Desa Pattiroang tempat saya berKKN merupakan salah satu 
desa yang masuk dalam kawasan adat "Ammatoa" di Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. Awalnya saya sedikit merasa takut, ketika Bapak 
Kepala Desa menceritakan berbagai macam adat-adat kental yang masih 
terjaga dan terpelihara di desa Pattiroang. 
Anggapan saya yang tadinya buruk tentang KKN ternyata salah, 
Desa Pattiroang ini meskipun merupakan desa kawasan adat, namun 
tidak begitu terpencil dan tertinggal.  Desa ini sudah mulai tersentuh 
dengan teknologi modern namun masih tetap menjaga adat dan tradisi. 
Teman-teman posko juga yang awalnya saya anggap kurang bersahabat 
ternyata salah, awalnya saya dan teman-teman posko belum terlalu kenal, 
namun seiring waktu kami pun sudah sangat akrab. Ditambah semangat 
dan antusias warga masyarakat membantu kami selama melaksanakan 
program kerja.  
Hari demi hari tak terasa berlalu begitu cepat, hingga waktu 
berKKN pun telah habis. Begitu banyak pengalaman dan ilmu yang saya 
dapatkan di lokasi KKN, melalui KKN ini saya banyak mengetahui 
tradisi atau adat desa Pattiroang yang belum tentu ada di daerah lain. 
Saya pun mendapatkan pelajaran berharga tentang semangat bekerja 
sama warga masyarakat, saling menghargai dan menghormati antar 
warga masyarakat, semangat bekerja keras dalam mencari rezeki, dan 




Saya merasa belum terlalu memaksimalkan diri dalam 
melaksanakan KKN, karena saya baru tersadar bahwa ternyata KKN 
hanya sekali dilalui ketika kuliah bahkan hanya sekali dalam hidup, 
kecuali jika ingin kembali memulai menjadi mahasiswa baru jenjang S1. 
Melalui KKN, mahasiswa mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman 
berharga dimping mahasiswa itu sendiri dapat mengabdikan diri dalam 
masyarakat dan dapat mengaplikasikan ilmu dan keahlian yang 
dimilikinya. Olehnya itu, KKN menurut saya memang sangatlah 




11. Nama :   Rabiatul Adawiah 
Jurusan :   Ilmu Perpustakaan 
Fakultas :   Adab dan Huaniora 
 
Berbicara mengenai testimoni berarti berbicara tentang 
kesaksian terhadap apa yang kita jalani di suatu tempat (pengalaman 
langsung). Saya tidak tau harus memulai berbicara dari mana di 
karenakan terlalu banyak peristiwa yang menarik, yang saya dapatkan di 
desa Pattiroang. Salah satu peristiwa atau pengalaman yang saya 
dapatkan pada saat berKKN adalah pada saat saya dan teman-teman 
yang lain melakukan observasi di beberapa dusun. 
Pada saat saya melakukan observasi kami melakukan perjalanan 
yang cukup jauh dari tempat kami tinggal (posko). Dan sesampainya di 
dusun yang kami tuju saya melakukan suatu sandiwara dalam nyata yang 
di mana saya mengeluarkan senyum pada saat berpas-pasan dengan 
masyarakat meski dalam keadaan lelah, bagi saya melakukan sandiwara 
merupakan cara yang efektif untuk beradaptasi dan bersosialisasi dengan 
masyarakat dalam jangka waktu yang sangat singkat. Apalagi sebagian 
besar dari masyarakat menganggap bahwa anak KKN itu serba bisa jadi 
di perlukan beberapa strategi untuk mematahkan semua anggapan 
masyarakat tersebut. 
Pada saat berKKN kami di tuntut untuk belajar. Belajar dalam 
penyesuaian dan perpaduan antara adat yang kami jalani di kampung 
dengan adat yang di jalani di kecamatan Kajang, desa Pattiroang. Bagi 
saya perpaduan serta penyesuaian bukanlah hal mudah untuk saya 
pribadi sebab tidak banyak masyarakat yang bisa menerima hal-hal baru. 
Prof. DR. Ir Aswar AF mengatakan bahwa jika ingin belajar 




desa terdapat banyak bahan pembelajaran yang dapat kita dapat. 
Perkataan itulah yang saya jadikan sebuah acuan untuk berKKN. 
Ucapan syukur yang tiada henti-hentinya saya ucapkan untuk 
pak’de dan bu’de serta masyarakat desa Pattiroang yang telah menerima 
kami sebagai keluarga dan sahabat. Dan ucapan terima kasih kepada 
teman-teman yang telah memberi saya semangat serta pembelajaran yang 
saya anggap sangat berarti dan luar biasa. Untuk teman-teman satu 
posko saya minta maaf apa bila ada kesalahan yang di sengaja ataupun 


























Assalamualaikum wr.wb, perkenalkan 
nama saya Much.  Hidayat, sapaan 
akrab saya Dayat. Saya lahir dari 
pasangan suami istri Bapak Rahabi 
dan Ibu Saddiah. Saya anak ke 2 dari 
4 bersaudara. Saya lahir pada tanggal 
3 April 1994 di Polewali Mandar, 
Kota Polewali. Hobby saya 
jalan/ngetrip dan buat orang tertawa. 
Saya memulai pendidikan di SDN 
002 Polewali pada tahu 2001-2007, 
dan melanjutkan pendidikan ke 
tingkat menengah di SMPN 2 
Polewali pada tahun 2007-2010, 
kemudian melanjutkan pendidikan ke 
tingkat menengah atas di SMAN 1 Polewali, salah satu sekolah terbaik di 
Polewali Mandar yaitu Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) 
pada tahun 2010-2013, dan melanjutkan pendidikan di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2013 mengambil jurusan PMI/ 




Assalamualaikum Wr. Wb. 
Perkenalkan nama saya Muhammad 
Ikhlas Asrul Sani, akrab disapa dengan 
Andi Asho dan Ikhlas. Saya terlahir 
diatas ranjang puskesmas pada hari 
rabu malam tepatnya pada tanggal 19 
juli 1995 di desa Bantimurung, 
Kecamatan Tondong Tallasa, 
Kabupaten Pangkep. Saya merupakan 
anak tertua/pertama dari 4 bersaudara 
yang terlahir dari sepasang suami istri 
Bapak Muh. Agus dan ibu Rohana. 
Sejak kecil saya sudah mulai menyukai 




bisa  di coreti (menggambar) sehingga hal itu menjadi salah satu hoby 
saya sejak lahir hingga saat ini.  
Aku mulai menginjakkan kedua kaki mungilku di lingkungan 
Taman Kanak-Kanak pada tahun 2000, moment itu juga menjadi hal 
yang paling bersejarah dalam hidupku karena karena saya mampu 
berkomunikasi dengan sekumpulan orang-orang yang nampak baru 
dimataku selain yang aku kenal sebagai keluarga. Tidak hanya itu, aku 
merupakan siswa yang termasuk dalam kategori berprestasi di kelasku. 
Kenapa? Karena aku mampu membaca dan menulis hanya dalam jangka 
waktu yang cukup singkat, hal itu pulalah yang membuatku cepat 
menginjakkan kaki di jenjang sekolah dasar. 
Tak lama berselang waktu yaitu pada tahun 2001 aku telah 
menginjakkan kaki di lingkungan Sekolah Dasar yang hanya berjarak 
beberapa ratus meter dari sekolah Taman Kanak-Kanakku. Yah seperti 
biasanya dan seperti siswa yang lain pula saya menjalani keseharianku di 
Sekolah Dasar dan berhasil menyelesaikan study pada tahun 2007. Tak 
sampai di situ, saya melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih atas yaitu 
Sekolah Menengah Pertama pada tahun 2007 dan selesai pada tahun 
2010.  
Pada tahun 2010-2013 saya menyelesaikan study di Sekolah 
Menengah Atas (SMA), yang merupakan satu-satunya sekolah SMA di 
Kecamatan Tondong Tallasa. Tak sampai disitu saja saya masih 
melanjutkan Study dijenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu salah satu 
kampus negeri  yang juga menjadi kampus idaman yang dikenal dengan 
nama Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sejak tahun 2013 
sampai saat ini.  Saya mengambil jurusan Bahasa dan Sastra Inggris yang 







Saya Sitti Muslihah Aswad akrab di 
panggil mul. Dilahirkan di Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong, Kabupaten 
Gowa. Tepatnya, Bontomanai 10 juni 
1995. Anak dari pasangan keluarga Abdul 
Azis dg. Taba (nama Ayah) dan Ibu saya 




kedua dari tiga bersaudara, Abdul Mu'min Aswad nama kakak saya dan 
adik saya bernama Muthmainnah Aswad. Saya memulai pendidikan 
dasar pada tahun 2001 di SD Negeri Bontomanai dan lulus tahun 2007, 
kemudian melanjutkan ke tingkat menengah di SMP Negeri 2 
Barombong pada tahun 2007 lulus pada tahun 2010. Setelah lulus saya 
kemudian melanjutkan pendidikan di SMK Negeri 2 Somba Opu pada 
tahun 2010 salah satu sekolah kejuruan yang ada di kabupaten Gowa 
dengan mengambil jurusan Kriya Textil dan selesai tahun 2013.  Tahun 
2013 saya melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi yaitu di salah satu 
lembaga perguruan tinggi yang ada di sulawesi selatan yaitu di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN) dengan jurusan yang 
berbeda dari pendidikan sebelumnya. Saya mengambil jurusan 
Pendidikan Agama Islam di Fakultas Yarbiyah dan Keguruan. 




Kita semua sepakat bahwa 
lingkungan adalah salah satu faktor 
penting dalam membentuk karakter 
seorang individu. Terlahir dari 
keluarga sederhana di sebuah desa di 
kabupaten Sinjai, menyelamatkan 
saya dari hiruk pikuk dan egoisme 
kehidupan perkotaan. Sebut saja saya 
Ishak Herman, lahir pada tanggal 11 
November 1994 tepatnya pada hari 
jumat pada saat itu. Hari yang penuh 
dengan keberkahan, hari yang 
istimewa dimana seorang anak yang 
sekarang tengah menempuh pendidikan di salah satu Universitas Islam 
yang ada di Makassar terlahir ke dunia. Untuk pertama kalinya menarik 
nafas tanpa harus merepotkan ibunya, untuk pertama kalinya 
memamerkan tangisannya kepada khalayak yang hadir menyambut 
kedatangannya, dan untuk pertama kalinya menanggung janji yang harus 




  Menjalani hidup yang tidak semudah dan seinstan kehidupan 
anak-anak pada umumnya seperti sekarang ini, Ishak kecil masih harus 
merasakan lelahnya berjalan kaki berkilo-kilo jauhnya demi menuntut 
ilmu. Alhamdulillah, suatu kesyukuran yang besar karena saya lahir dari 
orang tua yang paham betul betapa pentingnya arti pendidikan bagi 
anaknya-anaknya. Orang tua pernah mengatakan bahwa “ cukuplah kami 
yang tidak menikmati bangku sekolah hingga keperguruan tinggi, kalian 
bersekolahlah setinggi mungkin, Insya Allah selama kami bisa bekerja 
untuk membiayai pendidikian kalian, kalian akan tetap bersekolah “ kira-
kira kalimatnya seperti itu yang beliau katakana dalam bahasa bugis. 
Tentu itu merupakan amanah yang tidak kecil untuk kami. 
 Menjawab tantangan dari orang tua yang menginginkan kami 
untuk bersungguh-sungguh belajar, saya memillih agar disekolahkan di 
sekolah favorit yang ada di kota Sinjai. Saya bersekolah di SD 84 yang 
jaraknya sekitar 2 kilo meter dari rumah, dan kami tempuh dengan 
berjalan kaki melewati kebun dan persawahan. Tidak jarang kami harus 
mencokol sepatu dan menentengnya agar tidak basah saat melewati 
pematang sawah dimusim hujan. Tapi itu sudah menjadi hal biasa 
sekaligus penghibur bagi anak-anak desa yang menggantungkan masa 
depannya dengan belajar. Mungkin membicarakan pengalaman masa 
kanak-kanak tidak akan habis dibahas pada kesempatan ini. Sayapun 
bukanlah seorang murid yang cerdas namun tidak bodoh-bodoh amat. 
Bberapa kali saya pernah mendapat peringkat dua di kelas dan beberapa 
lomba dengan hadiah tentunya. Setidaknya saya bisa bersaing dan diakui 
pada saat itu. 
 Rezeki, jodoh, dan kematian adalah rahasia Tuhan yang telah 
digariskan kepada setiap insan. Alhamdulillah, pada saat saya masih kelas 
tiga sekolah dasar kami harus pindah rumah ke tempat yang lebih baik 
dengan penduduk yang lebih modern. Meninggalkan rumah panggung 
yang menjadi saksi bisu bahwa saya pun pernah tinggal di bantaran 
sungai Mangngottong Sinjai timur. Sungai yang pernah menelan korban 
jiwa dalam tragedi banjir bandang pada tahun 2006 silam. Banjir yang 
saya anggap sebagai wahana bermain geratis tapi menyenangkan itu 
ternyata mala petaka bagi kebanyak orang. Semoga para korban 
mendapatkan tempat disisi Allah S.W.T. Aamiin.  
 Tempat baru, kebiasaan baru, dan tentunya kenalan baru. 
Namun ternyata kehidupan yang sedikit lebih layak tidak menjamin 
kamu akan bahagia. Karena ternyata lingkungan yang hedon sedikit demi 
sedikit akan mempengaruhi manusia menjadi peribadi yang egois dan 




mengunjungi rumah tetangga kapanpun kami mau itu tidak saya 
temukan di tempat baru ini. Tempat yang pada hari ini pun saya masih 
tinggal di sana. Dan sampai sekarang pun saya hanya mengenal nama 
dan melakukan interaksi yang biasa-biasa saja dengan para tetangga. 
Namun yang menjadi poin positif dari tempat itu terletak pada lokasi 
yang strategis karena bangunan pemerintah ada di desa lokasi tersebut. 
Beberapa pemuuda di sana juga aktif ikut kajian keagamaan dan saya 
memiliki beberapa teman dekat yang juga ikut bergabung dalam majelis 
dakwah tersebut. Yah dari sini saya meyakini bahwa setiap tempat 
memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing. Dan satu hal 
lagi, saya tidak akan mengalami banjir lagi dan tidak akan tertawa 
bersenang-senang diatas penderitaan orang lain lagi. 
 Melanjutkan pendidikan dibangku sekolah menengah pertama 
Negeri (SMPN) 2 Sinjai Utara, salah satu sekolah unggulan di kabupaten 
sinjai yang semua orang tahu prestasi akademiknya. Mendaftar di sana 
membuat jantung berdebar tidak karuan. Bagaimana tidak, sekolah 
menerapkan seleksi yang sangat ketat dan akan menerima calon siswa 
yang terbatas pula. Setelah berjuang mengikuti tes masuk dan 
melengkapi perlengkapan administrasi yang dibutuhkan akhirnya saya 
lulus seleksi. Itu berarti saya harus mulai terbiasa dengan orang-orang 
baru yang berasal dari berbagai latar belakang kehidupan dan tempat. 
Pergaulan yang mulai meluas dan zona petualangan yang semakin 
menantang. Tidak banyak prestasi yang saya raih dimasa ini, hanya 
berada diurutan peringkat empat di kelas dan beberapa kali menjuarai 
lomba volly antar sekolah. Tidak jauh berbeda dengan bangu SMP, di 
SMAN 1 Sinjai Utara pun saya hanya bisa sampai di urutan peringkat 6 
di kelas. Mengikuti beberapa lomba, mulai dari lomba drama, lomba 
jurnalistik, dan lomba gerak jalan yang Alhamdulillah semuanya meraih 
juara satu. Sesuatu yang patut disyukuri karena masih diberiikan 
kesempatan untu membuktikan diri. Setelah itu saya melanjutkan kuliah 












Nurfitrianti, lahir di Sulawesi Selatan 
tepatnya di Kabupaten Enrekang, 
Dusun Landoke, Kecamatan Buntu 
Batu, pada tanggal 22 Februari 1995. 
Anak Terakhir dari hasil buah cinta 
dari Hasan dan memiliki 4 orang 
saudara laki-laki. Memulai Pendidikan 
Formal yang Telah di tempuh yaitu 
dimulai dari Sekolah Dasar Negeri 
(SDN) 133 Pewa (Kab. Enrekang) 
pada tahun 2001. Kemudian 
melanjutkan sekolah ke Madrasah 
Tsanawiah Muhammadiyah (Mts) 
Pasui (Kab. Enrekang) tahun 2007 
dan tamat pada tahun 2010. Kemudian melanjutkan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 2 Pinrang Tahun 2010-2013. Lalu melanjutkan 
studi ke Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makasar Pada Tahun 
2013, dengan mengambil jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam (FEBI). Hoby penulis adalah membaca, menulis, bermain 
gitar, mendengar musik dan mengaji. 
 
Perkenalkan nama saya Lili Afriliani, 
biasa dipanggil Lili . Lahir pada tanggal 
06 April 1995 asal saya dari bulukumba 
. Saya anak pertama dari dua 
bersaudara, di lahirkan dari pasangan 
suami istri RUSTAN ANDIR dan 
HASMIA. Saya memulai pendidikan 
saya di SDN 209 BULUKUMBA pada 
tahun 2001-2007. Kemudian saya 
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 
14 BULUKUMBA pada tahun 2007-
2010.  Tahun 2010 saya melanjutkan 
pendidikan ke SMA Negeri 1 
BULUKUMBA, lulus pada tahun 2013. Setelah lulus dari SMA, saya 
melanjutkan ke perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar pada Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan ilmu 







Perkenalkan nama saya Sartika, biasa 
dipanggil Tika dan oleh ayah saya biasa 
dipanggil Sare’. Lahir pada tanggal 10 
November 1994 di salah satu desa yang 
ada di Kec. Balocci Kabupaten 
Pangkep tepatnya desa Bangka 
Sakeang. Saya anak tunggal dari 
pasangan suami istri Syarifuddin dan 
Satima. Hobby saya membaca dan 
travelling. Saya memulai pendidikan 
saya di SDN 28 Jennae pada tahun 
2001-2007. Kemudian saya 
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 
1 Balocci pada tahun 2007-2010.  
Tahun 2010 saya melanjutkan pendidikan ke SMK Negeri 1 Balooci 
(sekarang SMK Negeri 4 Pangkep) dengan mengambil jurusan 
Administrasi Perkantoran , lulus pada tahun 2013. Setelah lulu dari 
SMK, pada tahun 2013 saya melanjutkan ke perguruan tinggi di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Manajemen dengan mengambil 
konstentrasi Pemasaran hingga saat ini.  
 
Hendra Junwar, lahir pada tanggal 2 
April 1994 di Siwa, Kecamatan 
Pitumpanua, Kabupaten Wajo, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Penulis menyelesaikan 
pendidikan dasar selama 6 tahun di SD 
Negeri 353 Bulete Kabupaten Wajo, 
selanjutnya menyelesaikan pendidikan 
menengah pertama selama 3 tahun di 
SMP Negeri 1 Pitumpanua Kabupaten 
Wajo, kemudian menyelesaikan 
pendidikan menengah atas selama 3 
tahun di SMK Negeri 1 Pitumpanua 
Kabupaten Wajo pada jurusan Teknik 
Komputer dan Informatika, kompetensi 




Sekolah Menengah Kejuruan, penulis mendapatkan pengalaman kerja, 
yaitu pada program pendidikan system ganda di kantor Gabungan Dinas 
Kabupaten Wajo selama kurang lebih 4 (empat) bulan. Saat ini, penulis 
berstatus sebagai mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dan dalam tahap akhir penyelesaian studi S1 (sarjana). 
 
 
Nama saya Rabiatul Adawiah, teman-
teman biasa panggil saya fera. fera adalah 
nama panggilan yang diberi oleh kedua 
orang tua saya. Saya lahir pada tanggal 26 
November 1994 tepatnya di Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar dari 
pasangan suami istri Bapak Edi 
Syamsuddin dan Ibu Nursiang. Saya anak 
pertama dari enam bersaudara. Pendidikan 
pertama saya yaitu di SDN 063 Bakka-
bakka pada tahun 2001-2007, saya 
melanjutkan pendidikan kejenjang 
berikutnya di SMPN 5 Wonomulyo pada tahun 2007-2010, kemudian 
lanjut ke jenjang menengah atas di MAN 1 Polewali Mandar tahun 2010-
2013, kemudian melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negri 
Alauddin Makassar dengan jurusan Ilmu Perpustakaan pada Fakultas 
Adab dan Humaniora pada tahun 2013 sampai sekarang. 
 
 
Hai, perkenalkan diriku Andi Darussalam, 
saya sering dipanggil Andar. Andar itu 
adalah singkatan dari Andi Darus kalau di 
keluarga sih saya dipannggil darus, saya 
dilahirkan di Makassar tepat tanggal 11 
April 1995. Saya anak  kelima dari enam 
bersaudara. Saya disekolahkan di MI AS’ 
ADIYAH 252 Lonra angkatan 2001 yang 
bertempat di Desa Sapppa Kec. Belawa. 
Lanjut di MTs AS’ ADIYAH No. 3 
Atapange angkatan 2007 yang bertempat 
di Majauleng dan lanjut dijenjang 




perkuliahan dan saya melanjutkan studi di UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR memilih jurusan PGMI. Masalah pengalaman organisasi 
sewaktu di MTs bergabung di Pramuka, kemudian lanjut di MAN masih 
Pramuka sekaligus anggota OSIS selama 2 tahun. Kemudian di bangku 
kuliah saya lebih aktif di organisasi inntra kampus yaitu HMJ PGMI 
selama 2 tahun dan diberi amanah menjadi wakil ketua  2 periode 2015-
2016, 2016 sampai sekarang menjabat sebagai Dewan Kehormatan di 
organisasi seni PGMI yaitu SEBUMI (SENI BUDAYA MI). Sekarang 





Perkenalkan nama saya Mardiah. Biasa di 
panggil Mar atau Diah. Saya terlahir dari 
pasangan suami istri yang bersuku 100% 
Makassar yaitu Hamid Dg. Ngesa dan 
Hapsah Dg. Paneng. Saya dilahirkan di 
Mappala kabupaten Gowa pada tanggal 27 
Januari 1994 dan anak pertama dari dua 
orang bersaudara. Hobi saya membaca, 
terutama membaca novel. Berawal dari 
kebiasaan membaca sejak SD hingga saat 
ini, tak terhitung pun jumlah novel yang 
telah saya baca dengan pengarang yang berbeda-beda. Saya menyukai 
karangan dari penulis yang kerap menuliskan namanya dalam karyanya 
sebagai ‘Tere Liye’. Meskipun saya tidak pernah membeli bukunya, 
namun saya mengumpulkannya dalam aplikasi Wattpad di handphone 
saya. Saya memulai pendidikan di SD Negeri Samata Kabupaten Gowa 
pada tahun 2001-2007 kemudian melanjutkan ke tingkat menengah 
pertama di SMP Negeri 3 Sungguminasa pada tahun 2007-2010. Setelah 
tamat SMP, kemudian melanjutkan pada tingkat menengah atas di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa kabupaten Gowa yang sekarang berganti nama 
menjadi SMA Negeri 10 Gowa pada tahun 2010-2013. Dan melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar tahun 2013, mengambil jurusan Pendidikan Matematika.  
Demikian Biografi singkat saya lebih dan kurangnya mohon di maafkan.. 
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